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ABSTRAK 

Laili, Faridah Nur. 2018. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ahmad Abtokhi, 

M.Pd. 

Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Ensiklopedia, Ilmu Pengetahuan Alam, 

Kemampuan Komunikasi 

 Pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa dilatar belakangi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 

dilaksanakan di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik sebagai salah satu sekolah yang 

masih menggunakan kurikulum KTSP dalam pembelajarannya. Kenyataan yang 

diperoleh bahwa kemampuan komunikasi siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena 

keterbatasan bahan ajar yang digunakan dimana bahan ajar kurang jelas, terlalu panjang, 

dan kurang menarik. Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu adanya 

pengembangan bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

 Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk: (1) menjelaskan 

pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati 

Bungah Gresik, (2) menjelaskan kemenarikan pengembangan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik, dan (3) 

menjelaskan tingkat efektivitas pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan tes. 

Subjek penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas V MI Assa‟adah Sukowati 

Bungah Gresik.  

 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam pengembangan bahan ajar 

berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam  untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa di MI Assa‟adah  Sukowati Bungah Gresik menyatakan 

bahwa (1) desain pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia materi bumi dan 

peristiwa alam  mendapatkan persentase kevalidan dari ahli materi sebesar 96%, ahli 

desain 96%, dan ahli pembelajaran 96%, (2) bahan ajar berbasis ensiklopedia untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi  memiliki tingkat kemenarikan mencapai 91,63%, 

dan (3) hasil  pre-test dan post-test diperoleh kemampuan komunikasi yang signifikan 

dilihat berdasarkan jumlah perbedaan  rata-rata nilai sebesar 20,28 dan hasil analisis uji-t 

yang menunjukkan bahwa          >      , artinya terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kemampuan komunikasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa di kelas V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 
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ABSTRACT 

Laili, Faridah Nur. 2018. The Development Of Teaching Materials Based Encyclopedia 

on Natural Science Subjects to Improve Student‟s Communication Skills at MI 

Assa'adah Sukowati Bungah Gresik. Thesis, Department of Education Elementary 

School. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Islamic State University 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Ahmad Abtokhi, M.Pd. 

 

Keywords: Development, Instructional Materials, Encyclopedia, Natural Science, 

Communication Skill 

 

 Development of teaching materials based encyclopedia to improve students' 

communication skills in the background of Natural Science learning conducted at MI 

Assa'adah Sukowati Bungah Gresik as one of the schools that still use KTSP in their 

learning. The students' communication skills were still low because of the limitations of 

teaching materials used, the teaching materials were less clear, too long, and less 

interesting. Based on the background, the development of teaching materials that can 

improve students' communication skills is required. 

 The purpose of this research and development were: (1) explain the development of 

teaching materials based on encyclopedia on Natural Science subjects to improve 

students' communication skills at MI Assa'adah Sukowati Bungah Gresik, (2) explain the 

attractiveness of teaching materials development  based on encyclopedia (3) explain the 

effectiveness level of  teaching materials development based  on encyclopedia on Natural 

Science subject to improve students' communication skills at MI Assa'adah Sukowati 

Bungah Gresik. 

 The method used is research and development method by adapting the development 

model of ADDIE. Data collection techniques included observation, interviews, 

questionnaires, and tests. The subject of this research and development was the 5th grade 

students of MI Assa'adah Sukowati Bungah Gresik. 

 The results of this research stated that (1) the development of teaching materials based 

on earth's material encyclopedia and natural events get 96% of the the percentage of 

validity, 96% of design experts, and 96% of learning experts, (2) teaching materials based  

on encyclopedia has 91.63% percentage of attractiveness , and (3) result of pre-test and 

post-test obtained significant communication ability seen by difference amount of mean 

value equal to 20,28 and result of t-test analysis showing that          >      , it means 

that utilizaion of encyclopedia-based teaching materials on science subjects to improve 

students' communication skills of 5th grade students of MI Assa'adah Sukowati Bungah 

Gresik shown significant difference before and after application. 
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 مستخلص البحث
. تطوير مادة تعليم على أساس الدوسوعة في مادة العلم الطبيعي لترقية كفاءة 8102دة نور. يليلي، فر 

قسم  .الاتصال الطلبة في الددرسة الابتدائية السعادة سوكوواتي بونجاه غرسيك. البحث الجامعي
ئية، كلية علم التربية والتعليم. جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية تعليم مدرس الددرسة الابتدا

 الحكومية مالانج. الدشرف: أحمد أبتوخي الداجستير. 
 

 تطوير، مادة التعليم، موسوعة، علم طبيعي، كفاءة الاتصالكلمات أساسية: 
ة تعليم علم طبيعي خلفية تطوير مادة التعليم على أساس الدوسوعة لترقية كفاءة الاتصال الطلب 

الدطبق في الددرسة الابتدائية السعادة سوكوواتي بونجاه غرسيك لايزال يستخدم منهج مستوى وحدة التعليم. 
والواقع أن كفاءة الاتصال الطلبة دنيئة. هذا بسبب قلة الدادة التعليمية الدستخدمة حيث كانت الدادة 

. بسبب هذه الخلفية، فمن الحاجة إلى تطوير الدادة التعليمية غير واضحة، وطويل الشرح، ونقص الجذاب
 التعليمية لترقية كفاءة الاتصال الطلبة. 

( شرح تصميم الدادة التعليمية على أساس الدوسوعة في مادة 0هدف البحث من هذا التطوير: ) 
( 8ونجاه غرسيك، )العلم الطبيعي لترقية كفاءة الاتصال الطلبة في لاالددرسة الابتدائية السعادة سوكوواتي ب

شرح جذابة تطوير الدادة التعليمية على أساس الدوسوعة في في مادة العلم الطبيعي لترقية كفاءة الاتصال 
( شرح فعالية تطوير الدادة التعليمية 3الطلبة في لاالددرسة الابتدائية السعادة سوكوواتي بونجاه غرسيك، )

قية كفاءة الاتصال الطلبة في لاالددرسة الابتدائية السعادة على أساس الدوسوعة في مادة العلم الطبيعي لتر 
 سوكوواتي بونجاه غرسيك. 

. أسلوب جمع البيانات الدستخدمة ADDIEطريقة البحث الدستخدمة البحث والتطوير بنمط  
الدلاحظة، والدقابلة، والاستبانة، والاختبار. موضوع البحث والتطوير طلبة الفصل الخامس بالددرسة 

 بتدجائية السعادة سوكوواتي بونجاه غرسيك. الا
( تصميم الدادة التعليمية على أساس الدوسوعة لدادة الأرض وحدوث 0نتيجة البحث تشير أن ) 

( الدادة 8%، )69%، وخبير التعليم 69%، وخبير التصميم 69الطبيعة بدرجة الصدق من خبير الدادة 
( 3%، و)60،93تصال الطلبة لديها درجة الجذابة حتى التعليمية على أساس الدوسوعة لترقية كفاءة ا

ونتيجة تحليل  81،82نتيجة الاختبار القبليوالبعدي أن كفاءة الاتصال معنوي نظرا من جملة الفرق الدعدل 
جدول، بمعغنى أن فرق الدعدل الدعنوي بين كفاءة الاتصال -حساب < ت-ت تشير إلى أن ت-اختبار

التعليمية على أساس الدوسوعة وبعده في مادة العلم الطبيعي لترقية كفاءة الطلبة قبل استخدام الدادة 
 الاتصال الطلبة في الفصل الخامس بالددرسة الابتدائية السعادة سوكواتي غرسيك.        
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap dekade membawa ide segar masing-masing dan alat serta metode 

baru yang kuat. Seperti halnya pada tahun 2000-an keterampilan abad 21 

muncul. Berdasarkan perkembangan teknologi dan informasi, keterampilan 

abad ke-21 menuntut adanya pendekatan pendidikan yang berorientasi pada 

pendekatan ilmiah atau scientific approach pada proses pembelajaran. 

Saintifik atau pendekatan ilmiah merupakan suatu pembelajaran abad 21 yang 

dalam proses pembelajarannya menekankan pendidik untuk memberikan  

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetisi peserta didik 

agar mampu menjelajahi dan mampu memahami alam sekitar secara ilmiah.
1
 

Salah satu materi pembelajaran yang menuntut adanya kemampuan abad 

ke-21 adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan mata pelajaran IPA yaitu menciptakan peserta didik agar 

memiliki keilmuan tentang sains (hard skill) serta menciptakan peserta didik 

yang memiliki keilmuan tentang Sang Pencipta (soft skill). Adapun salah satu 

materi IPA yang mampu memiliki integritas antara hard skill dan soft skill 

adalah materi dalam ruang lingkup IPA bumi dan alam semesta. Sebagaimana 

salah satu contoh integritas antara hard skill dan soft skill  dalam firman Allah 

surat Ar-Rum ayat 48 yang berbunyi: 

                                                           
1
 Kuntari Eri Murti, Pendidikan Abad 21 dan Implementasinya pada Pembelajaran di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) untuk  Paket Keahlian Desain Interio, Artikel Kurikulum 2013 SMK , 

hlm. 6. 
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ياَحَ فَتثُيِرُ سَحَاباً فيََبْسُطُهُ فِي السه  ُ الهذِي يرُْسِلُ الرِّ مَاءِ كَيْفَ يَشَاءُ وَيَجْعَلهُُ اللَّه

كِسَفاً فتَرََى الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِهْ خِلََلِهِ فإَِذاَ أصََابَ بِهِ مَهْ يَشَاءُ مِهْ عِباَدِهِ إِذاَ 

 هُمْ يَسْتبَْشِرُونَ 

Artinya: “Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan 

awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-

Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan 

keluar dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai 

hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi 

gembira." [QS. Ar-Rum ayat 48]
2
 

Berdasarkan ayat diatas terdapat integrasi dengan hasil penelitian para 

ilmuwan yang menyatakan bahwa butiran-butiran air yang lepas ke udara 

adalah tahap pertama dalam proses pembentukan hujan. Setelah itu, butiran-

butiran air dalam awan yang baru saja terbentuk akan melayang di udara 

untuk kemudian menebal, menjadi jenuh, dan turun sebagai hujan.
3
 

Tujuan pembelajaran IPA telah terterah jelas, namun masih terdapat 

beberapa kelemahan pembelajaran IPA di SD/MI. Beberapa kelemahan 

pembelajaran IPA ditemukan peneliti dalam kegiatan pembelajaran dan 

wawancara dengan salah seorang guru kelas bernama Ibu Nur Kholidah yang 

merupakan guru mata pelajaran IPA di kelas V MI Assa‟adah Sukowati 

                                                           
2
 Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Kudus: Menara Kudus, 2006), hlm. 401 

3
 Tanpa nama, Proses Pembentukan Hujan dalam Al-Qur‟an, diakses dari 

https://saripedia.wordpress.com/tag/proses-terjadinya-hujan-menurut-alquran/ , pada tanggal  25 

Januari 2018 pukul 16.50. 

https://saripedia.wordpress.com/tag/proses-terjadinya-hujan-menurut-alquran/
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Bungah Gresik sebagai berikut:
4
 

“Pembelajaran IPA di sekolah ini masih menggunakan kurikulum 

KTSP tanpa adanya buku pendamping yang lain, bukunya tidak 

berwarna, dan materinya dijelaskan terlalu panjang, terlebih saat 

menjelaskan materi tentang macam-macam batuan dan tanah sangatlah 

sulit bagi anak-anak untuk memahaminya sehingga siswa kesulitan saat 

diminta untuk menjelaskan materinya kembali dan hasilnya siswa sangat 

pasif saat mengikuti pelajaran IPA.” 

Berdasarkan paparan di atas diperoleh data bahwa pembelajaran IPA di 

MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik masih memiliki kekurangan dalam 

hal bahan ajar, dimana bahan ajar yang digunakan kurang jelas dan kurang 

menarik. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang mampu memahami materi 

dengan baik, siswa sangat sulit ketika diminta untuk berargumen mengenai 

materi yang dijelaskan dan siswa cenderung pasif saat pembelajaran IPA 

dilaksanakan. Padahal, pada abad ke-21 peserta didik disiapkan untuk melek 

IPA dan teknologi, mampu berpikir logis, kritis, kreatif, serta dapat 

berargumen secara benar.
5
 Oleh Karena itu perlu adanya pemecahan masalah 

sebagai solusi untuk membelajarkan IPA yang lebih baik.  

Bertolak dari permasalahan tersebut, peneliti memilih topik 

pengembangan bahan ajar pendamping IPA yang sudah ada dan digunakan 

dalam pembelajaran IPA di MI Assa‟adah Sukowati. Bahan ajar yang 

dikembangkan berbentuk bahan ajar berbasis ensiklopedia untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa yang mana tujuan dari 

                                                           
4
 Wawancara dengan Ibu Nur Kholidah, Guru Mata Pelajaran IPA kelas V MI Assa‟adah 

Sukowati, Tanggal 21 Oktober 2017. 
5
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2007), hlm. 103. 
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dikembangkannya bahan ajar ini adalah sebagai pendamping buku ajar IPA 

yang sudah ada yang disajikan secara lengkap, terperinci, konkrit, menarik, 

berbasis keislaman, sesuai dengan kompetensi dasar dari kurikulum yang 

berlaku dan yang terpenting adalah sesuai proyek pembelajaran yang 

diperkaya pada abad ke-21 yakni kemampuan komunikasi siswa. Alasan 

penting tersebut dikarenakan proyek pembelajaran yang diperkaya memiliki 

nilai khusus untuk membantu para guru untuk mengintegrasikan nilai khusus 

dari abad ke-21 dalam sebuah pengalaman belajar.
6
 

Bahan ajar merupakan  segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegaiatan belajar mengajar.
7
 

Adapun ensiklopedia adalah  sejumlah tulisan dalam bidang disiplin ilmu 

tertentu yang berisi penjelasan dan menyimpan informasi secara luas dan 

sejelas mungkin.
8
 Dilihat dari kegunaannya, ensiklopedia lebih mudah 

dimengerti karena ensiklopedia hanya membahas satu bahasan pada satu 

obyek dan pembahasannya yang cukup informatif yang tertata rapi sesuai 

dengan pengelompokan tertentu dan ada kalanya disesuaikan berdasakan 

urutan abjad. Dalam  mendesain buku berbasis ensiklopedia ini pun 

dibutuhkan keahlian multimedia yang cukup baik dengan biaya produksi 

yang tidak sedikit. 

                                                           
6
Terjemahan James Bellanca, Proyek Pemelajaran yang di Perkaya Jalur Praktis Menuju 

Keterampilan Abad ke-21 (Jakarta: PT Indeks, 2012), hlm. 1. 
7
 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya 

Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), hlm. 159. 
8
 Abdul Chaer, Leksikologi dan Leksikografi Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hlm. 

181-182. 
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Dengan demikian bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa ini sangat diperlukan 

guna menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan proyek 

pembelajaran abad ke-21, khususnya pada ruang lingkup IPA bumi dan alam 

semesta. Dari hal-hal yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini dapat 

diasumsikan sebagai rekomendasi dan inovasi baru dalam menciptakan siswa 

yang aktif dalam hal komunikasi dan memiliki pengetahuan yang lebih luas 

mengenai pelajaran IPA. Dengan adanya penelitian tersebut, peneliti tertarik 

mengambil judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia 

pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Siswa di MI Assa’adah Sukowati Bungah 

Gresik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan 

permasalahan pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik sebagai berikut: 

1. Belum tersedia bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di 

MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

2. Bagaimana kemenarikan pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik? 
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3. Bagaimana tingkat efektivitas pengembangan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati 

Bungah Gresik? 

C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini antara lain: 

1. Menjelaskan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di 

MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

2. Menjelaskan kemenarikan pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

3. Menjelaskan tingkat efektivitas pengembangan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati 

Bungah Gresik. 

D. Manfaat Pengembangan  

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangasih terhadap 

dunia pendidikan pada bidang Ilmu Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah.  
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b. Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu rujukan atau panduan 

dalam penelitian selanjutnya khususnya terkait pengembangan bahan 

ajar  yang diterapkan di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Bagi Sekolah 

Memberikan kontribusi referensi buku ajar bagi lembaga pendidikan 

MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik, khususnya terkait dengan 

mata pelajaran IPA sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA. 

b. Guru 

Mempermudah melaksanakan pembelajaran IPA agar mudah dipahami 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

c. Siswa  

Menumbuhkan semangat untuk menambah ilmu pengetahuan sehingga 

berdampak pada peningkatan kemampuan komunikasi siswa. 

d. Peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan dalam mengimplementasikan  

pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia dalam pembelajaran 

IPA sehingga mampu mengukur tingkat keberhasilan yang dicapai 

siswa.  
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E. Asumsi Pengembangan 

Berikut asumsi dalam melakukan pengembangan bahan ajar adalah: 

1. Belum tersedianya buku pelengkap berupa bahan ajar berbasis 

ensiklopedia mata pelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa baik secara verbal maupun non verbal. 

2. Dengan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini, siswa mampu memperoleh 

segudang informasi yang terperinci dan akurat sebagaimana yang tertulis 

dalam SISDIKNAS 11 tahun 2005 yakni bahwa selain buku ajar acuan 

wajib, juga tidak kalah pentingnya adalah memberikan pengertian, 

pemahaman, penghayatan, serta kemampuan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dari materi IPA. Dimana hal ini dapat dicapai 

dengan menggunakan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini. 

3. Dengan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini, pembelajaran akan lebih 

terorganisir dan terbimbing. Selain itu mampu memberikan suatu konsep 

secara konkrit bagi siswa, mampu memberikan pengetahuan yang 

berkaitan dengan integrasi keislaman.  

4. Dengan bahan ajar pendukung ini, siswa dilatih untuk menjawab latihan-

latihan soal dari kumpulan ujian nasional sebagai cara mempersiapkan 

siswa menghadapi ujian akhir. 

5. Siswa yang merupakan subjek penelitian dapat mengikuti pelajaran IPA 

dengan nyaman dan menyenangkan.  
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F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Adapun ruang lingkup pengembangan bahan ajar adalah: 

1. Materi Bahasan 

Pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini  hanya terbatas pada 

mata pelajran IPA pada ruang lingkup IPA bumi dan alam semesta kelas V 

dengan judul bumi dan peristiwa alam yang terdiri dari pokok bahasan 

perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 

sumber daya alam. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah siswa kelas V pada pelajaran IPA di MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

4. Penyajian isi bahan ajar berbasis ensiklopedia pada materi  pelajaran IPA 

ruang lingkup bumi dan alam semesta, materi bumi dan peristiwa alam di 

kelas V. 

G. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan adalah bahan ajar berbasis ensiklopedia pada 

mata pelajaran IPA materi bumi dan peristiwa alam. Bahan ajar yang 

dikembangkan berupa bahan ajar berbentuk buku siswa yang disertai dengan 

latihan pemahaman materi agar mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. Berikut dijelaskan spesifikasi produk pengembangannya: 
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1. Bentuk fisik bahan ajar berupa media cetak (material printed) yang 

memiliki dimensi buku yang sedang sesuai dengan tingkatan anak SD/MI. 

2. Deskripsi bentuk bahan ajar menggunakan kertas dengan ukuran yang 

tebal dan tidak mudah robek (art paper). Bentuk tulisan adalah Berlin 

Sans FB dan ukuran tulisan disesuaikan dengan tingkatan anak SD/MI 

yaitu 12-16. 

3. Materi isi bahan ajar mengenai satu tema dari ruang lingkup IPA di kelas 

V, yaitu materi bumi dan peristiwa alam pokok bahasan perubahan yang 

terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam. 

Selain itu, penyajian materi isi buku dilengkapi dengan integrasi 

keislaman, peta konsep, uji kompetensi abad ke-21 yang dapat menambah 

pengetahuan dan keaktifan komunikasi siswa, catatan penting, dan kolom 

“Tahukah Kamu” untuk memberikan pengetahuan baru kepada siswa. 

Selain itu disajikan pula refleksi berupa teka-teki silang, glosarium, dan 

kumpulan soal-soal ujian nasional.  

4. Penyajian isi bahan ajar didesain semenarik mungkin dengan full color, 

ilustrasi yang cukup namun tetap menunjukkan kesan nyata, setiap sub 

tema materi bumi dan peristiwa diberikan warna yang berbeda agar 

menambah kemenarikan siswa, namun tetap tidak memberikan kesan 

rumit kepada siswa selaku pembaca bahan ajar berbasis ensiklopedia.  

5. Bahasa yang digunakan bersifat dialogis dan lebih ringkas sehingga 

diupayakan terjadi interaksi yang aktif antara bahan ajar berbasis 

ensiklopedia dengan pembaca atau siswa dengan mudah. 
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H. Originalitas Pengembangan  

Peneliti menemukan buku-buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V di MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik dalam mata pelajaran IPA dengan 

penerbit Erlangga. Dari analisis buku-buku tersebut, peneliti belum 

menemukan buku acuan IPA berbasis ensiklopedia yang mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di kelas V SD/MI. 

Terkait dengan originalitas pengembangan, kajian dilakukan dengan 

menggunakan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya yaitu: 

1. Skripsi berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia dan 

CD Pembelajaran Materi Daur Hidup Hewan Kelas IV MI Bahrul Ulum 

Batu”. Ditulis oleh Anita Anggrini pada tahun 2013 PGMI UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang.
9
 Adapun tujuan dari penelitian dan pengembangan 

ini adalah untuk (a) menghasilkan bahan ajar berbasis ensiklopedia dan 

menghasilkan CD pembelajaran pada materi daur hidup hewan di kelas IV  

dan (b) mengetahui seberapa efektif dan menarikkah bahan ajar yang 

dikembangkan. Menurut peneliti, skripsi pengembangan bahan ajar IPA 

berbasis ensiklopedia dan CD pembelajaran ini lebih menekankan pada 

konsep materi daur hidup hewan yang ditujukan pada kelas IV MI Bahrul 

Ulum Batu yang memiliki tingkat kefektifan dan kemenarikan yang tinggi 

sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa atau dapat dikatakan 

terdapat peningkatan terhadap prestasi belajar siswa yaitu dari nilai pre-

test sebesar 58,79 menjadi nilai post-test sebesar 81,37. 

                                                           
9
 Anita Anggrini, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia dan CD Pembelajaran 

Materi Daur Hidup Hewan Kelas IV MI Bahrul Ulum Batu, Skripsi,  Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013. 
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2. Skripsi berjudul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Ensiklpedia 

pada Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SDN 

Tanjung Kertosono”. Ditulis oleh Ajeng Nur Aldila pada tahun 2016 

PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
10

  Penelitian pengembangan 

ini mengahasilkan bahan ajar berbasis ensiklopedia IPA pada materi 

struktur dan fungsi bagian tumbuhan di kelas IV. Fungsi dan tujuan dari 

penelitian dan pengembangan ini adalah (a) menghasilkan bahan ajar 

berbasis ensiklopedia pada materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan 

dan (b) mampu mengetahui seberapa berpengaruhnya bahan ajar yang 

dikembangkan. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembanagn bahan ajar berbasis ensiklopedia ini mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dilihat dari hasil pre-test yang menunjukkan angka 

63,9 dan hasil post-test yang menunjukkan 83,6. Tingkat kemenarikan 

bahan ajar ini memiliki kualitas baik menurut ahli materi, ahli desain, dan 

dua ahli pembelajar/ guru IPA. 

3. Jurnal penelitian yang berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan 

Laboratorium Biologi sebagai Sumber Belajar IPA Biologi untuk Siswa 

Kelas VII SMP/MTs” ditulis oleh Sulistiyawati dan Rezki Hedianti tahun 

2013, jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
11

 Penelitian pengembangan ini menghasilkan 

                                                           
10

 Ajeng Nur Aldila, Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Ensiklpedia pada Materi 

Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Kelas IV SDN Tanjung Kertosono, Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016. 
11

 Sulistiyawati dan Rezki Hedianti, Pengembangan Ensikolpedia Peralatan Laboratorium 

Biologi sebagai Sumber Belajar IPA Biologi untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs, Jurnal, Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakata, 2013. 
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ensiklopedia IPA yang membahas mengenai peralatan labratorium biologi. 

Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah (a) menghasilkan 

ensiklopedia peralatan laboratorium biologi sebagai sumber belajar IPA 

untuk siswa kelas VII SMP/MTs; (b) mengetahui seberapa besar kualitas 

ensiklopedia peralatan laboratorium biologi sebagai sumber belajar IPA 

untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Hasil penelitian dan pengembangan ini 

memperlihatkan bahwa ensiklopedia peralatan laboratorium biologi yang 

dikembangkan dengan model ADDIE memiliki kualitas sangat baik 

sehingga layak digunakan sebgai sumber belajar IPA untuk siswa kelas 

VII SMP/MTs dengan penilaian keseluruhan ensiklopedia sebesar 87,4% 

dengan kategori sangat baik.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian baik skripsi maupun jurnal penelitian dan 

pengembangan memiliki kesamaan diantaranya yaitu sama-sama melakukan 

penelitian pengembangan terhadap bahan ajar untuk sekolah khususnya pada 

materi pelajaran IPA. Perbedaanya terletak dari tempat penelitian, objek 

penelitian, serta produk pengembangan ensiklopedia yang dihasilkan oleh 

peneliti dengan materi IPA sub tema yang berbeda-beda.  Agar memudahkan 

menganalisis perbedaan dan kesamaan antar penulis dalam masing-masing 

penelitian, berikut peneliti sertakan tabel perbedaan, persamaan dan 

originalitas penelitian pada tabel 1.1 di bawah ini: 
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Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan, dan Originalitas Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Originalitas 

Penelitian 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berbasis 

Ensiklopedia 

dan CD 

Pembelajaran 

Materi Daur 

Hidup Hewan 

Kelas IV MI 

Bahrul Ulum 

Batu 

 Mengembangkan 

bahan ajar dan 

menghasilkan 

produk berupa 

buku ajar IPA 

berbasis 

ensiklopedia 

 Ditujukan bagi 

pendidikan dasar 

 Dihasilkannya 

CD 

pembelajaran 

 Ditujukan untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

 Materi yang 

dikembangkan 

adalah daur 

hidup hewan 

 Mengikuti 

model 

pengembangan 

Dick and Carey 

 Penelitian ini 

berkaitan 

dengan 

pengembangan 

bahan ajar IPA 

yang 

mengahsilkan 

produk 

pengembangan 

buku ajar 

berbasis 

ensiklopedia  

 Penyajian isi 

materi ajar 

berbasis 

ensiklopedia 

meliputi 

pengetahuan dan 

percobaan 

dengan satu 

materi pokok 

bumi dan 

peristiwa alam.  

 Penelitian dan 

pengembangan 

ini ditujukan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi 

siswa. 

 Pengembangan 

ini mengikuti 

model penelitian 

dan 

pengembangan 

ADDIE. 

 

 

Pengembangan 

Bahan Ajar IPA 

Berbasis 

Ensiklpedia pada 

Materi Struktur 

dan Fungsi 

Bagian 

Tumbuhan Kelas 

IV SDN 

Tanjung 

Kertosono 

 

 

 

 Mengembangkan 

bahan ajar dan 

menghasilkan 

produk berupa 

buku ajar IPA 

berbasis 

ensiklopedia 

 Ditujukan bagi 

pendidikan dasar 

 Ditujukan untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

 Materi yang 

dikembangkan 

adalah struktur 

dan fungsi 

bagian 

tumbuhan 

 Mengikuti 

model 

pengembangan 

Borg and Gall 

Pengembangan 

Ensiklopedia 

Peralatan 

Laboratorium 

Bilogi sebagai 

Sumber Belajar 

IPA Biologi 

untuk Siswa 

Kelas VII 

SMP/MTs 

 

 

 

 Mengembangkan 

bahan ajar dan 

menghasilkan 

produk berupa 

buku ajar IPA 

berbasis 

ensiklopedia 

 Untuk mengetahui 

kualitas kelayakan 

bahan ajar. 

 Mengikuti model 

pengembangan 

ADDIE 

 Ditujukan untuk 

manambah 

sumber belajar 

berkaitan 

dengan peralatan 

laboratorium 

biologi 

 Ditujukan untuk 

siswa kelas VII 

SMP/MTs. 
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I. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari adanya kesamaan persepsi dan konsep dalam 

mengartikan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 

ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Bahan Ajar  

Pengembangan bahan ajar adalah proses menjadikan suatu sasaran 

yaitu segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/ 

instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas agar 

informasi  yang terdapat dalam tujuan pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

2. Ensiklopedia 

Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang terdiri dari kumpulan-

kumpulan bidang disiplin ilmu tertentu yang disusun secara abjad atau 

menurut lingkungan ilmu secara luas dan jelas dan pada umumnya tercetak 

dalam bentuk rangkaian buku yang tergantung pada jumlah bahan yang 

disertakan. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pengertahuan Alam adalah ilmu pengetahuan yang merupakan 

suatu kumpulan teori secara sistematis yang terbatas pada gejala-gejala 

alam melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen (proses) 

yang menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 

sebagainya. 
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4. Kemampuan Komunikasi 

 Komunikasi adalah penyampaian informasi baik berupa pesan, 

berita, atau simbol-simbol dari seseorang (pengirim) kepada orang lain 

(penerima) sehingga dapat dipahami maksud dari informasi tersebut. 

Kemampuan komunikasi adalah salah satu kemampuan penting yang harus 

dimiliki oleh peserta didik, karena dengan adanya kemampuan komunikasi 

tersebut peserta didik akan dilatih dengan kegiatan pengamatan yang 

kemudian dari hasil pengamatan tersebut dapat disampaikan oleh peserta 

didik baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

5. Kemenarikan 

Kemenarikan berasal dari kata dasar tarik yang berarti rasa ingin 

menggunakan atau mengetahui lebih dalam dari suatu benda ataupun 

tempat. Sedangkan kemenarikan bahan ajar dilihat dari gambar yang 

disajikan, penggunaan warna yang sesuai antara background dan uraian 

serta kelengkapan materi yang disajikan. 

6. Efektivitas  

Efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dapat dicapai 

dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Bahan ajar yang dikembangkan dikatakan efektiv ketika 

memenuhi kriteria, diantaranya yaitu mampu memberikan pengaruh, 

perubahan atau dapat membawa hasil. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman, maka sistematika pembahasan dalam 

penelitian pengembangan ini dibagi menjadi bab-bab, dan dari bab-bab itu 

diperinci menjadi sub bab-sub bab yang lebih spesifik, yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan sebagai titik tolak dan menjadi acuan dalam proses 

pengembangan yang memberikan gambaran singkat tentang sasaran dan 

tujuan dari keseluruhan dalam penulisan ini. Pembahasan pada bab I ini 

meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah/Fokus Penelitian, 

Tujuan Pengembangan, Manfaat Pengembangan, Asumsi Pengembangan, 

Ruang Lingkup Pengembangan, Spesifikasi Produk, Originalitas Penelitian, 

Definisi Operasional, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka memaparkan secara rinci landasan teori dan 

kerangka berpikir dari masing-masing varibel yang melatar belakangi adanya 

penelitian berupa pengembangan penelitian R&D (research and development).  

BAB III Metode Pengembangan  membahas tentang metode yang 

digunakan dalam penelitian pengembangan R&D (research and 

development.), yang meliputi Jenis Penelitian, Model Pengembangan, 

Prosedur Pengembangan, dan Uji Coba Produk. 

BAB IV Paparan Data memaparkan data penelitian dan pengembangan 

yang meliputi data hasil pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia, 

kemenarikan bahan ajar ensiklopedia, dan tingkat efektivitas bahan ajar 

terhadap kemampuan komunikasi siswa. 
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BAB V Pembahasan menguraikan analisis desain pengembangan bahan 

ajar berbasis ensiklopedia, analisis hasil kemenarikan dan analisis tingkat 

efektivitas bahan ajar terhadap kemampuan komunikasi siswa. 

BAB V Penutup berisi kesimpulan dari hasil pengembangan bahan ajar 

berbasis ensiklopedia dan saran pengembangan produk lebih lanjut. 

Daftar Pustaka berisi daftar referensi yang digunakan dalam melakukan 

penelitian yang berfungsi untuk memberikan arah bagi pembaca yang 

berkeinginan untuk malanjutkan kajian pustaka atau untuk melakukan 

pengecekan ulang terhadap karya tulis yang bersangkutan. 

Lampiran berisi dokumen-dokumen yang dibutuhkan penulis atau 

pembaca yang mendukung dalam proses pengembangan bahan ajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pengembangan Bahan Ajar  

a. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan dalam arti yang sangat umum berarti 

pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi), dan perubahan 

secara bertahap.
12

 Apabila dikaitkan dalam dunia pendidikan, maka 

pengembangan disini diartikan sebagai langkah menuju pendidikan 

yang ideal dan sempurna dengan tahapan-tahapan atau proses tertentu. 

Menurut Seels & Richey, pengembangan berarti sebagai proses 

menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam 

bentuk fisik, atau dengan ungkapan lain, pengembangan berarti proses 

menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa, 

pengembangan adalah suatu proses menjadikan suatu sasaran yang ada 

menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. Hal ini menciptakan suatu 

harapan agar pembelajaran dalam dunia pendidikan tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, namun lebih dari itu 

semua terdapat harapan agar guru atau instruktur pembelajaran mampu 

 

                                                           
12

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm.197. 
13

 Ibid.. 
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membuat bahan ajar yang disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik, kondisi tempat pembelajaran, dan lain sebagainya. 

Sasaran yang dikembangkan dalam hal ini adalah bahan ajar. 

Bahan ajar sendiri adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Pengertian lain mengatakan bahwa bahan ajar merupakan 

informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru/instruktor untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
14

 

Adapun bahan ajar menurut Nana Sudjana adalah isi yang 

diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Melalui bahan ajar ini siswa diantarkan kepada tujuan 

pengajaran. Dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa 

diwarnai dan dibentuk oleh bahan ajar. Bahan ajar pada hakikatnya 

adalah isi dari mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan kepada 

siswa sesuai dengan kurikulum yang dgunakan.
15

 Jadi bahan ajar dapat 

dimaknai sebagai segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/ instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dikelas agar informasi  yang terdapat dalam tujuan 

pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik.  

                                                           
14

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.173. 
15

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Biru Algesindo, 

2009), hlm.67. 
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Mengembangkan bahan ajar tidak boleh dilaksanakan tanpa 

memahami makna pengembangan bahan ajar itu sendiri. Karena pada 

dasarnya terdapat prinsip dalam mengembangakan suatu bahan ajar. 

Prinsip pengembangan harus secara berurutan seperti di bawah ini:
16

 

1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

konkret untuk memahami yang abstrak, 

2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman, 

3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman peserta didik, 

4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar, 

5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya 

akan mencapai ketinggian tertentu, 

6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik 

untuk terus mencapai tujuan. 

b. Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar dalam dunia pendidikan memiliki berbagai macam 

jenis, namun yang lebih sering ditemui adalah bahan ajar cetak berupa 

buku. Adapun pengelompokan bahan ajar menurut faculte` de 

Psychologie et Sciences de I‟Education Universit`e de Geneve` dalam 

websitenya adalah media tulis, audio visual, elektronik, dan interaktif 

                                                           
16

 Abdul Majid, Op.Cit., hlm.174. 
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terintegrasi yang kemudian disebut sebagai medienverbund (dalam 

bahasa Jerman berarti media terintegrasi) atau mediamix.
17

 

Sedangkan pengelompokan bahan ajar menurut penyesuaian 

kurikulum dan rancangan pembelajaran, maka jenis bahan ajar terdiri 

dari:
18

 

1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) 

seperti hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 

wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti 

model/maket. 

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, 

compact disk audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact 

disk, film. 

4) Bahan ajar multimedia interaktif  (interactive teaching material) 

seperti CAI (Computer Assited Instruction), compact disk (CD) 

multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web 

(web based learning materials).  

c. Manfaat Dikembangkannya Bahan Ajar 

Dunia pendidikan memerlukan suatu bahan ajar yang berkualitas 

dalam artian bahan ajar tersebut sesuai dengan kondisi pendidikan 

Indonesia sendiri. Oleh karena itu pengembangan bahan ajar sangat 

diperlukan karena memiliki sejumlah manfaat atu kegunaan. Manfaat 

                                                           
17

 Abdul Majid, Loc.Cit., hlm. 174. 
18

 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Op.Cit, hlm. 161. 
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dari pengembangan bahan ajar tersebut dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu manfaat bagi guru dan siswa.
19

 

1) Manfaat bagi guru: 

a) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan 

kebutuhan siswa, 

b) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit 

diperoleh, 

c) Bahan ajar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai refrensi, 

d) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar, 

e) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran 

yang efektif antara guru dan siswa, karena siswa merasa lebih 

percaya kepada gurunya, 

f) Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu pelaksanan kegiatan 

pembelajaran, 

g) Dapat diajukan sebagai karya yang dinilai mampu menambah 

angka kredit untuk keperluan kenaikan pangkat, dan menambah 

penghasilan guru jika hasil karyanya diterbitkan. 

2) Manfaat bagi siswa 

a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih manarik, 

                                                           
19

 Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dirjen Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: 

Depdiknas,2008), hlm.9. 
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b) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar 

secara mandiri dengan bimbingan guru, dan 

c) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari. 

d. Penentuan Cakupan dan Urutan Bahan Ajar 

1) Menentukan Cakupan Bahan Ajar 

Dalam menentukan cakupan atau ruang lingkup materi 

pembelajaran harus diperhatikan apakah jenis materinya berupa 

aspek kognitif (fakta, konsep, prinsip, prosedur), aspek afektif, 

ataukah aspek psikomotorik. Selain itu, perlu diperhatikan pula 

prinsip-prinsip yang perlu digunakan dalam menentukan cakupan 

materi pembelajaran yang menyangkut keluasan dan kedalaman 

materinya. 

Keluasan cakupan materi berarti menggambarkan berapa 

banyak materi-materi yang dimasukkan ke dalam suatu materi 

pembelajaran, sedangkan kedalaman materi menyangkut beberapa 

detail konsep-konsep yang terkandung di dalamnya harus 

dipelajari/dikuasai oleh siswa.  

Prinsip berikutnya adalah prinsip kecukupan (adequacy). 

Kecukupan (adequacy) atau memadainya cakupan materi juga perlu 

diperhatikan dalam pengertian. Cukup tidaknya aspek materi dari 

suatu materi pembelajaran akan sangat membantu tercapainya 

pengusaan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
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Cakupan dan ruang lingkup materi perlu ditentukan untuk 

mengetahui apakah materi yang harus dipelajari oleh peserta didik 

terlalu banyak, terlalu sedikit, atau telah memadai sehingga sesuai 

dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai.
20

 

Sedangkan menurut Abdul Majid, sebuah bahan ajar paling 

tidak mencakup antara lain:
21

 

a) Petunjuk belajar (petunjuk siswa). 

b) Kompetensi yang ingin dicapai. 

c) Informasi pendukung. 

d) Latihan-latihan. 

e) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja. 

f) Evaluasi.  

2) Menentukan Urutan Bahan Ajar 

Urutan penyajian (sequencing) menentukan urutan bahan ajar 

sangat penting untuk menentukan urutan mempelajari atau 

mengajarkannya. Tanpa urutan yang tepat, jika diantara beberapa 

materi pembelajaran mempunyai hubungan yang bersifat prasyarat 

(prerewuisite) akan menyulitkan siswa dalam mempelajarinya. 

Misalnya materi operasi bilangan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Siswa akan mengalami kesulitan 

mempelajari perkalian jika materi penjumlahan belum dipelajari. 

                                                           
20

 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Op.Cit., hlm. 165-166. 
21

 Abdul Majid, Loc.Cit., hlm. 174. 
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Siswa akan mengalami kesulitan membagi jika materi pengurangan 

belum dipelajari. 

Materi pembelajaran yang sudah ditentukan ruang lingkup 

serta kedalamannya dapat diurutkan melalui dua pendekatan pokok, 

yaitu:
22

 

a) Pendekatan prosedural adalah urutan materi pembelajaran secara 

prosedural menggambarkan langkah-langkah secara urut sesuai 

dengan langkah-langkah melaksanakan suatu tugas. Misalnya 

langkah-langkah menelpon, langkah-langkah mengoperasikan 

peralatan kamera dan video. 

b) Pendekatan hirarkis adalah pendekatan yang menggambarkan 

urutan yang bersifat berjenjang dari bawah ke atas atau dari atas 

ke bawah. Materi sebelumnya harus dipelajari dahulu sebagai 

prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

e. Teknik Penyusunan Bahan Ajar  

Teknik penyusunan bahan ajar harus disesuaikan dengan 

kurikulum dasarnya, seperti di bawah ini: 

1) Analisis KD (kurikulum Dasar)- Indikator 

2) Analisis sumber belajar 

3) Pemilihan dan penentuan bahan ajar 

                                                           
22

 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Loc.Cit., hlm. 165-166. 



27 

 
 

Adapun dalam menyusun bahan ajar cetak harus melihat dulu 

rancangan pendidikannya, jika sudah sesuai bisa disesuaikan seperti 

di bawah ini:
23

 

1) Susunan tampilan 

2) Bahasa yang mudah 

3) Menguji pemahaman 

4) Stimulan  

5) Kemudahan dibaca 

6) Materi instruksional 

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) 

adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 

siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri 

dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, 

dan sikap atau nilai. 

2. Karakteristik Ensiklopedia 

a. Pengertian Ensiklopedia 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ensiklopedia adalah  

buku yang berisi katerangan atau uraian tentang berbagai hal dalam 

ilmu pengetahuan yang disusun secara abjad atau menurut lingkungan 

ilmu.
24

 Adapun ensiklopedia menurut Wikipedia Indonesia adalah 

sejumlah tulisan yang berisi penjelasan yang menyimpan informasi 

                                                           
23

 Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Op.Cit., hlm. 161-162. 
24

 KBBI, Ensiklopedia, diakses dari http://kbbi.web.id/ensiklopedia, pada tanggal 23 

Oktober 2017 pukul 15.30. 

http://kbbi.web.id/ensiklopedia
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secara komprehensif dan cepat dipahami serta  dimengerti mengenai 

keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus dalam suatu cabang 

ilmu pengetahuan tertentu yang tersusun dalam bagian artikel-artikel 

dengan satu topik bahasan pada tiap-tiap artikel yang disusun 

berdasarkan abjad, kategori atau volume terbitan dan pada umumnya 

tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang tergantung pada jumlah 

bahan yang disertakan.
25

 Pendapat lain mengatakan bahwa ensiklopedia 

adalah  sejumlah tulisan dalam bidang disiplin ilmu tertentu yang berisi 

penjelasan dan menyimpan informasi secara luas dan sejelas mungkin.
26

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa 

ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang terdiri dari kumpulan-

kumpulan bidang disiplin ilmu tertentu yang disusun secara abjad atau 

menurut lingkungan ilmu secara luas dan jelas. Dalam dunia pendidikan 

kata “ensiklopedia” diambil dari bahasa Yunani; enkyklios paideia yang 

berarti sebuah lingkaran atau pengajaran yang lengkap. Maksudnya 

ensiklopedia itu sebuah pendidikan yang mencakup semua lingkaran 

ilmu pengetahuan.  

Perbedaan utama yang menonjol antara kamus dengan 

ensiklopedia adalah bahwa sebuah kamus hanya memberikan devinisi 

setiap entri dilihat dari sudut pandang linguistik atau hanya memberikan 

kata-kata sinonim saja, sedangkan ensiklopedia memberikan penjelasan 
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secara lebih mendalam dari yang kita cari.   Sebuah ensiklopedia 

mencoba menjelaskan artikel sebagai sebuah fenomena. Atau lebih 

singkat kamus adalah daftar kata-kata yang dijelaskan dengan kata 

lainnya sedangkan ensiklopedia adalah sebuah daftar hal-hal yang 

kadang kala dilengkapi dengan gambar untuk menjelaskannya.
27

 

b. Jenis Ensiklopedia 

Ensiklopedia dibedakan menjadi dua jenis yaitu ensiklopedia 

umum dan ensiklopedia khusus. Ensiklopedia umum berisi tentang 

berbagai jenis informasi dari berbagai disiplin ilmu dan segmen-segmen 

budaya, sedangkan ensiklopedia khusus hanya memuat satu bidang 

kelimuan dengan kata lain informasi yang dimuat berdasarkan hal-hal 

yang lebih spesifik dari satu bidang tertentu.
28

 Dalam prakteknya 

ensiklopedia yang sering ditemui dalam dunia pendidikan adalah jenis 

ensiklopedia khusus, yaitu ensiklopedia yang memuat satu bidang 

keilmuan. Contoh ensiklopedia khusus dalam dunia pendidikan adalah 

Ensiklopedia Kamus IPA Terpadu, Ensiklopedia Bagian-bagian 

Tumbuhan, Ensiklopedia Ragam Tari dan Budaya Indonesia, dan lain 

sebagainya. 

c. Struktur Ensiklopedia 

Struktur ensiklopedia sangat bervariasi tergantung dari pengarang 

masing-masing. Sebagaian ensiklopedia terdiri atas beberapa volum dan 
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di dalam setiap volum entri disusun berdasarkan abjad. Selain 

menggunakan abjad dapat pula disusun menggunakan urutan kata, dan 

tema tertentu (biasa disebut ensiklopedia tematis).
29

  Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa ensiklopedia terstruktur berdasarkan urutan kata 

atau tema tertentu.  

Adapun bagian-bagian yang tidak boleh terupakan dari 

ensiklopedia diantaranya adalah:
30

 

1) Adanya artikel/topik, sub topik. 

2) Adanya definisi artikel/ topik dan diikuti penjelasan umum. 

3) Adanya rujukan silang (cross reference) atau futher more, see also, 

running index, dll. 

4) Adanya paragrafi, ilustrasi, gambar, grafik, tabel time line. 

5) Disusun dan disajikan secara sistematis alfabetis (A-Z), atau tematis, 

historis-kronologis. 

6) Adanya index. 

7) Adanya tambahan “faktaneka”, yaitu aneka fakta ilmu pengetahuan. 

8) Adanya petunjuk penggunaan (how to use). 

Adapun antara ensiklopedia dan dunia pendidikan di Indonesia, 

bahwa ensiklopedia adalah salah satu jenis buku pengayaan yang 

mampu memperkaya pengetahuan, keterampilan dan kepribadian siswa 

yang tidak memiliki kaitan secara langsung dengan kurikulum yang 
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berlaku karena sifatnya yang merupakan ilmu pengetahuan yang 

disusun secara abjad atau menurut lingkungan ilmu sehingga 

keberadaan buku ini tetap dapat dipertahankan meskipun terjadi 

perubahan terhadap kurikulum pendidikan yang berlaku. 

3. Konsep Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

   Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu ilmu yang mengkaji 

tentang perkembangan ilmu pengetahuan sejak peradaban manusia. 

Dimulai dari rasa ingin tahu manusia, dan dari rasa keingintahuan 

tersebut membuat manusia selalu mengamati terhadap gejala-gelaja 

alam yang ada dan mencoba memahaminya lewat pengamatan dan juga 

abstraksi. 

   Ilmu Pengetahuan Alam (baca sains) berasal dari bahasa asing 

“science”. Adapun bahasa science sendiri berasal dari bahasa Latin 

„scientia‟ yang berarti saya tahu. Kata “science” sebenarnya berarti ilmu 

pengetahuan yang meliputi ilmu pengetahuan sosial dan ilmu 

pengetahuan alam. Namun semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, 

sains diartikan sebagai ilmu pengetahuan alam. 

  Beberapa ahli mengutarakan pendapat mengenai definisi dari ilmu 

pengetahuan alam. Menurut H.W Fowler, ilmu pengetahuan alam 

adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan 

dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas 

pengamatan dan deduksi. Sedangkan menurut Robert B. Sund, 
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memandang bahwa ilmu pengetahuan alam adalah sekumpulan 

pengetahuan dan juga suatu proses. Adapula James B. Conant yang 

memiliki pendapat yang berbeda dengan ilmuan sebelumnya, dia 

mengatakan bahwa ilmu pengetahuan alam adalah serangkaian konsep-

konsep yang saling berkaitan dan bagan-bagan konsep yang telah 

berkembang sebagai hasil eksperimen dan observasi dan bermanfaat 

untuk eksperimen serta observasi lebih lanjut.
31

 

  Berdasarkan ketiga pendapat ilmuan mengenai definisi ilmu 

pengetahuan alam, maka dapat dipahami bahwa ilmu pengetahuan alam 

merupakan suatu kumpulan teori secara sistematis yang terbatas pada 

gejala-gejala alam melalui metode ilmiah seperti observasi dan 

eksperimen (proses) yang menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

terbuka, jujur, dan sebagainya. 

b. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

Chiappetta dalam Prasetyo mengutarkan bahwa hakikat sains 

adalah sebagai  a way of thingking (cara berpikir), a way of 

investigating (cara penyelidikan), dan body of knowledge (sekumpulan 

pengetahuan). Adapun menurut Bambang Sumintono terdapat tiga 

fokus utama pembelajaran sains di sekolah, yaitu dapat berbentuk (1) 

produk dari sains, yaitu pemberian berbagai pengetahuan ilmiah yang 

dianggap penting untuk diketahui siswa (hard skills); (2) sains sebagai 

proses, yang berkonsentrasi pada sains sebagai metode pemecahan 
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masalah untuk mengembangkan keahlian siswa dalam memecahkan 

masalah (hard skills dan soft skills); (3) pendekatan sikap dan nilai 

ilmiah serta kemahiran insaniah (soft skills).
32

 

Kesimpulan dari pemaparan diatas menjelaskan bahwa hakikat dari 

ilmu pengetahuan alam adalah suatu produk, proses, dan penerapan atau 

aplikasi:
33

 

1) Ilmu Pengatahuan Alam pada hakikatnya merupakan suatu produk 

dimana ilmu pengetahuan sebagai produk merupakan sekumpulan 

pengetahuan dan konsep-konsep yang berasal dari suatu proses 

tertentu. 

2) Ilmu pengetahuan alam sebagai suatu proses yang berarti ilmu 

pengetahuan alat tersebut dipergunakan untuk mempelajari obyek 

studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk ilmu 

pengetahuan alam yang menggunakan metode ilmiah.  

3) Ilmu pengetahuan alam pada hakikatnya merupakan suatu aplikasi, 

dimana penerapan dari ilmu pengetahuan alam akan melahirkan 

teknologi dan teori baru yang dapat memberikan kemudahan bagi 

kehidupan (practical science) dan disisi lain ilmu pengetahuan alam 

mengandung nilai intelektual (pure science). 

Berdasarkan hakikat ilmu pengetahuan alam maka dapat diketahui 

bagaimana cara anak membangun pengetahuannya, oleh karena itu 

aktivitas belajar sains di sekolah perlu memperhatikan pembentukan 

                                                           
32

 Siti Fathonah dan Zuhdan K.Prasetyo, Pembelajaran Sains (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2014), hlm. 20-23. 
33

 Trianto, Op.Cit., hlm. 21-23. 



34 

 
 

pengetahuan dalam benak siswa. Perlu diingat bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran seseorang (guru) ke kepala 

orang lain (siswa). Siswa sendirilah yang harus mengartikan apa yang 

telah diajarkan oleh guru menyesuaikan terhadap pengalaman-

pengalaman mereka. Pada kondisi ini guru berperan sebagai mediator 

dan fasilitator yang membantu proses belajar siswa berjalan dengan 

baik. 

c. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

 Mata pelajaran IPA di  SD/MI berfungsi untuk menanamkan 

konsep IPA agar bisa bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari serta 

mampu mengantarkan peserta didik ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar adalah:
34

 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan dalam alam 

Ciptaan-Nya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

Dengan demikian, secara khusus fungsi dan tujuan pembelajaran 

IPA adalah untuk menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa serta mampu mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah 

untuk pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menciptakan siswa 

yang melek sains dan teknologi. 

d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD/MI 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-

aspek berikut, yaitu:
35

 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 

2) Benda mati materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat 

dan gas. 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. 
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4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-

benda langit lainnya. 

Berdasarkan pemaparan mengenai ruang lingkup pembelajaran 

IPA di SD/MI maka peneliti mengambil salah satu ruang lingkup materi 

yang akan dikembangkan yaitu materi tentang bumi dan alam semesta. 

e. Tinjauan Materi Bumi dan Alam Semesta  

Ditinjau dari ruang lingkup pembelajaran IPA di SD/MI dalam  

penerapan KTSP, ruang lingkup IPA materi bumi dan alam semesta 

memiliki beberapa sub materi. Sub materi yang akan dipaparkan dalam 

hal ini adalah materi bumi dan alam semesta dengan sub materi 

perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 

sumber daya alam sebagai berikut:
36

 

1) Proses Pembentukkan dan Jenis-Jenis Tanah 

2) Struktur Bumi  

3) Proses Daur Air 

4) Kegiatan Manusia yang Dapat Mempengaruhi Daur Air 

5) Peristiwa Alam  

a) Peristiwa Alam yang Terjadi di Indonesia 

b) Dampak  Peristiwa Alam 

c) Kegiatan Manusia terhadap Perubahan Permukaan Bumi 

d) Pencegahan Terjadinya Peristiwa Alam 
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Berikut merupakan tabel standar isi mata pelajaran IPA pada ruang 

lingkup bumi dan alam semesta di kelas V: 

Tabel 2.1 Standar Isi (SK dan KD) Bumi dan Alam Semesta kelas V  

Kelas Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

V 

 

 

7. Memahami perubahan 

yang terjadi di alam 

dan hubungannya 

dengan penggunaan 

sumber daya alam. 

7.1 Mendeskripsikan proses 

pembentukan tanah karena 

pelapukan. 

7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis 

tanah. 

7.3 Mendeskripsikan struktur bumi. 

7.4 Mendeskripsikan proses daur air 

dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya. 

7.5 Mendeskripsikan perlunya 

penghematan air. 

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam 

yang terjadi di Indonesia dan 

dampaknya bagi makhluk hidup 

dan lingkungan. 

7.7 Mengidentifikasi beberapa 

kegiatan manusia yang dapat 

mengubah permukaan bumi 

(pertanian, perkotaan, dsb). 

 

4. Kemampuan Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Banyak orang bercerita mengenai komunikasi. Apa sebenarnya 

komunikasi itu. Para ahli komunikasi memberikan batasan-batasan 

pengertian dan  definisi komunikasi antara lain: 

1) James A.F. Stoner, dalam bukunya yang berjudul: Manajemen, 

menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses di mana seseorang 

berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 
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2) John R. Schemerhorn cs., dalam bukunya yang berjudul: Managing 

Organizational Behavior, menyatakan bahwa komunikasi itu dapat 

diartikan sebagai proses antar pribadi dalam mengirim dan menerima 

simbol-simbol yang berarti bagi kepentingan mereka. 

Sedangkan istilah komunikasi dalam bahasa Inggris disebut 

dengan kata communication yang berasal dari kata communication atau 

communis yang berarti sama maknanya, dengan maksud untuk 

mengubah pikiran, sikap, prilaku, penerima dan melaksanakan apa yang 

diingikan oleh komunikator.
37

 Terdapat pendapat lain yang mengatakan 

bahwa komunikasi berasal dari kata communicare yang berarti 

berpartisipasi, memberitahukan, menjadi milik bersama.
38

 Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi berarti pengiriman 

dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 

pesan yang dimaksud dapat dipahami.  

Berdasarkan garis besar istilah dan definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi dan 

pengertian baik berupa pesan, berita, atau simbol-simbol dari seseorang 

(pengirim) kepada orang lain (penerima) sehingga dapat dipahami 

maksud dari informasi tersebut. Dalam proses pembelajaran, 

komunikasi memiliki banyak nama. Salah satunya komunikasi 

pembelajaran diartikan sebagai komunikasi yang terjalin di dalam kelas 
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dengan penggunaan media intruksional. Sedangkan terdapat pula 

komunikasi pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek 

informasi/ materi belajar biasanya melihat proses komunikasi 

pembelajaran sebagai upaya memberi pengaruh pada pembelajaran 

melalui komunikasi dari individu pada kelompok.
39

 Dengan demikian, 

komunikasi sangatlah penting baik antara guru dengan siswa, guru 

dengan guru, siswa dengan siswa, bahkan guru dengan orang tua siswa. 

Hal tersebut bertujuan agar pesan atau berita yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman 

makna bagi keduanya. 

Adapun Keterampilan komunikasi yang dikaji dalam penelitian 

ini adalah keterampilan komunikasi IPA. Siswa di dalam skripsi Afriani 

menyatakan bahwa komunikasi sains adalah komunikasi yang 

umumnya berkaitan dengan kegiatan-kegiatan penelitian atau 

penyelidikan, khususnya di lingkungan akademik. Rezba, et. al. dalam 

Afriani juga memberikan pendapatnya bahwa keterampilan komunikasi 

yaitu keterampilan proses yang sangat penting dalam belajar sains. Hal-

hal yang diobservasi, kemudian disimpulkan, dan selanjutnya diprediksi 

kemungkinan yang lainnya perlu dikomunikasikan kepada orang lain. 

Pengertian keterampilan berkomunikasi sains memiliki pengertian yang 
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lebih luas, tidak hanya sebatas pemberian informasi secara lisan. Hal 

tersebut juga dikemukakan oleh Suprihatin, dkk. sebagai berikut:
40

 

Keterampilan komunikasi sains siswa adalah tidak hanya dalam 

pengertian komunikasi lisan, tetapi dalam arti yang lebih luas. 

Mengomunikasikan dapat diartikan sebagai proses menyampaikan 

informasi atau data hasil percobaan agar dapat diketahui dan dipahami 

oleh orang lain. 

 

Penjelasan dari skripsi Afriani menyatakan bahwa terdapat beberapa 

ahli yang menyampaikan pengertian komunikasi sains. Kesimpulan 

yang dapat dipahami bahwa kemampuan komunikasi sains adalah salah 

satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena 

dengan adanya kemampuan komunikasi tersebut peserta didik akan 

dilatih dengan kegiatan percobaan yang kemudian dari hasil percobaan 

tersebut dapat disampaikan oleh peserta didik baik dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. 

b. Tujuan Komunikasi  

Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, maka 

komunikasi dapat dimaknai sebagai kegiatan individu dan kelompok 

mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide. Adapun tujuan 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari diantaranya adalah:
41

 

1) Agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti oleh orang lain 

dengan baik dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti dan 

memahami apa yang kita maksud. 
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2) Agar orang lain memahami apa yang kita maksud baik berupa 

intruksi atau sekedar pengetahuan. 

3) Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain maka 

digunakanlah pendekatan persuasif bukan memaksakan kehendak. 

4) Mampu menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dimaknai bahwa tujuan 

komunikasi sangatlah penting bagi kehidupan bermasyarakat, karena 

dengan komunikasi seseorang (pengirim) mampu menyampaikan 

pengetahuan ataupun informasi kepada orang lain (penerima) dengan 

baik dan tuntas sehingga penerima dapat mengikuti dan memahami apa 

yang dimaksud oleh pengirim. Salah satu bagian yang penting bagi 

kehidupan bermasyarakat adalah dalam aspek pendidikan. Dalam 

pendidikan, komunikasi yang baik menjadi hal yang penting sehingga 

berdampak pada pembelajaran yang bermutu. Komunikasi 

pembelajaran pada berbagai jalur dan jenjang pendidikan, tentunya 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilangsungkan 

dalam proses pembelajaran tersebut. Karena itu, banyak yang 

mengingatkan betapa pentingnya komunikasi pembelajaran di dalam 

upaya dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

c. Unsur-unsur Kemampuan Berkomunikasi  

Terdapat unsur-unsur yang harus diketahui alam berkomunikasi 

karena dalam komunikasi kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam 

percakapan belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Sebagaimana 
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yang dikatakan oleh Harold Lasswell, bahwa cara baik untuk 

berkomunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says 

What In Which Channel To Whom With What Effect?. Paradigma 

Lasswell di atas ini menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima 

unsur sebagai jawaban antar pertanyaan yang diajukan itu, yakni:
42

 

1) Komunikator (communicato, source, sender) 

     Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, 

menulis, kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, 

radio, televisi, film, dan sebagainya. Adapun komunikator dalam 

komunikasi pembelajaran, guru adalah kounikator utama dalam 

kelas. Namun, ketika para siswa berdiskusi membahas suatu topic, 

yang berbicara itulah yang merupakan komunikator.  

2) Pesan (massage) 

     Pesan adalah keselurahan daripada apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Dalam komunikasi pembelajaran, pesan adalah materi 

pembelajaran yang mengandung muatan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang membuat semua pihak yang terlibat di dalamnya 

untuk belajar.  

3) Media (channel) 

     Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat 

diterima melalui panca indra atau menggunakan media. Dalam 

konteks komunikasi pembelajaran, media komunikasi yang 
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dipergunakan cukup beragam mulai dari media konvensional seperti 

papan tulis sampai dengan media berbasis teknologi seperti lcd 

projector.  

4) Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) 

     Dalam komunikasi pembelajaran, komunikan adalah para siswa 

yang menjadi khalayak komunikasi yang dilakukan gurunya atau 

sesama siswa yang mendengar paparan temannya.  Adapun level/ 

golongan komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah komunikasi persona, komunikasi kelompok, dan komunikasi 

massa/public. Karena pada ketiga level komunikasi itulah pada 

umumnya proses pembelajaran berlangsung. 

5) Efek (effect, impact, influence) 

     Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan 

tingkah laku orang sesuai dengan yang kita inginkan. Dalam 

komunikasi pembelajaran, efek komunikasi berupa penguatan/ 

peneguhan atau perubahan secara kognitif , efektif, dan 

psikomotorik. 

d. Jenis-jenis Kemampuan Berkomunikasi  

Berdasarkan jenis penyampaiannya keterampilan komunikasi 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
43
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1) Keterampilan Komunikasi Lisan  

     Komunikasi lisan secara langsung adalah komunikasi yang di 

lakukan oleh dua orang atau lebih yang saling bertatap muka secara 

langsung dan tidak ada jarak atau peralatan yang membatasi mereka. 

2) Keterampilan Komunikasi Tertulis 

     Komunikasi tetulis adalah komunikasi yang di lakukan dengan 

perantara tulisan tanpa adanya pembicaraan secara langsung dengan 

menggunakan bahasa yang singkat, jelas, dan dapat dimengerti oleh 

penerima.  

3) Keterampilan Komunikasi Non-Verbal  

     Komunikasi non-verbal adalah proses komunikasi dimana pesan 

disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Contohnya ialah 

menggunakan gerak isyarat, simbol-simbol, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis 

penyampaian kemampuan komunikasi dalam pembelajaran IPA dapat 

digunakan kemampuan komunikasi lisan IPA, yaitu dengan menilai 

peserta didik saat melakukan tanya jawab dengan guru, berdiskusi 

dengan kelompok, dan presentasi hasil percobaan mereka. Kemampuan 

komunikasi tertulis IPA bisa dilakukan saat peserta didik mampu 

menuliskan laporan hasil percobaan  yang sudah dilakukan. Sedangkan 

untuk kemampuan komunikasi non-verbal dapat dilakukan dengan 

menilai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap simbol, grafik, 

tabel, ataupun yang lainnya. 
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e. Indikator Keamampuan Berkomunikasi  

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara dua manusia, 

yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar, dan pendidik sebagai 

pihak yang mengkondisikan terjadinya belajar. Adapun Suardi lebih 

lanjut menjelaskan bahwa untuk mencapai indikator atau tujuan 

pembelajaran tertentu dalam sistem kelas (kelompok siswa), batas waktu 

menjadi salah satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan 

diberi waktu kapan tujuan  itu harus  sudah tercapai. 
44

 

Adapun terdapat indikator kemampuan komunikasi yang 

disampaikan oleh beberapa ahli diantaranya yaitu David Jerner Martin 

yang mengemukakan indikator kemampuan komunikasi, yaitu:
45

 

1) Identifies objects and events accurately (mengidentifikasi objek dan 

peristiwa dengan akurat),  

2) Describes objects and events accurately (mendeskripsikan objek dan 

peristiwa dengan akurat), 

3) Provides description such that others can identify unknown objects 

(membantu mendeskripsikan sehingga yang lain dapat 

mengidentifikasi objek yang tidak diketahui),  

4) Formulates reasonable and logical arguments to justify explanations 

and conclusions (menyusun alasan yang logis untuk menjelaskan 

dan memberi kesimpulan),  
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5) Transmits information to others accurately in oral and written 

formats,and (membagikan informasi secara akurat kepada yang lain 

dengan lisan maupun tulisan), dan  

6) Verbalizes thinking. 

Adapun peserta didik yang memiliki kemampuan berkomunikasi 

IPA dapat dilihat melalui beberapa indikator yang dinyatakan oleh 

Rustaman, dkk. dalam Afriani sebagai berikut:
46

 

1) Menggambarkan data empiris hasil percobaaan atau pengamatan 

dengan grafik atau tabel atau diagaram.  

2) Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis.  

3) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian.  

4) Membaca grafik atau tabel atau diagram.  

5) Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau peristiwa. 

Sejalan dengan indikator yang disampaikan oleh beberapa ahli 

tersebut, maka indikator yang diterapkan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berkomunikasi IPA dalam penelitian dan pengembangan ini 

adalah: 

1) Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau peristiwa. 

2) Menyajikan data hasil percobaan dalam bentuk tabel/gambar. 

3) Menjawab pertanyaan dari permasalahan. 

4) Menyampaikan data secara lisan. 

5) Membuat kesimpulan secara tertulis. 
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Dalam penerapannya, penilaian kemampuan komunikasi dapat 

digunakan pedoman menurut Arikunto yang disajikan pada Tabel 2.2.
47

 

Tabel 2.2 Kategori Nilai Keterampilan Berkomunikasi Sains 

Nilai Siswa Kategori 

80-100 Baik sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Gagal 

 

 

5. Hubungan antara Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia dengan 

Kemampuan Komunikasi Siswa 

Memahami bagaimana komunikasi pembelajaran berlangsung akan 

membawa kita pada proses komunikasi pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran kita mengenal beberapa komponen yang berkaitan satu sama 

lain, diantaranya yaitu ada pendidik yang menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik atau peserta didik sedang berdiskusi 

membahas topik tertentu yang merupakan bagian dari materi 

pembelajaran. Sebelum menyampaikan topik tersebut, pendidik yang 

menjadi sumber belajar atau peserta didik yang menjadi penyaji dalam 

diskusi kelas, mendalami dan mempelajari materi yang disampaikannya. 

Materi pembelajaran merupakan pesan dalam proses komunikasi 

pembelajaran yang sering dipandang sebagai inti kegiatan pembelajaran. 
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Penggunaan media menjadi tidak terhindarkan dalam penyampaian 

materi pembelajaran. Salah satu cara yang harus dipersiapkan oleh guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran adalah melalui media 

komunikasi seperti halnya buku atau bahan bacaan baik yang ditelusuri 

lewat internet yang kemudian guru atau siswa mendalami pesan yang akan 

disampaikan. Media tersebut yang menjadi sarana untuk mendapatkan dan 

mempelajari pesan yang akan di sajikan. Di samping itu, pesan yang 

disajikan pun haruslah diperhatikan agar tidak ada kesalah pahaman dalam 

menerima pesan tersebut. Pesan disini digambarkan sebagai sebuah bahan 

ajar yang terorganisir sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Apa yang dikemukakan di atas mengasumsikan bahwa antara media, 

bahan ajar dan komunikasi sangatlah berkaitan. Hal tersebut dikarenakan 

media diposisikan menjadi sebuah sarana dalam mendapatkan pesan,  baik 

yang berupa cetak, manusia, visual, audio-visual, komputer dan lain 

sebagainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan penggunaan media 

dalam proses pembelajaran mampu mengantarkan siswa untuk memahami 

pesan yang terkandung dalam materi pembelajaran. 

Berikut merupakan gambar dari proses komunikasi pembelajaran yang 

menunjukkan komponen-komponen komunikasi dalam konteks 

komunikasi pembelajaran.
48
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Gambar 2.1 Proses Komunikasi Pembelajaran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar tersebut menunjukkan komponen-komponen komunikasi 

dalam konteks komunikasi pembelajaran. Guru ditempatkan dalam posisi 

komunikator, meski dalam konteks pembelajaran kooperatif atau 

kolaboratif, guru bukan komunikator dominan. Namun tugas dan peran 

guru sebagai pemimpin pembelajaran memosisikan menjadi komunikator. 

Siswa memang dalam gambar tersebut ditempatkan sebagai komunikan 

atau khalayak, namun pada kesempatan tertentu siswa juga menjadi 

komunikator. Adapun bahan ajar di atas, merupakan bagian yang sangat 

penting karena bahan ajar merupakan pesan atau informasi yang hendak 

Siswa Bahan Ajar Media Pembelajaran 

-Rencana 

pembelajaran 

-Pemilihan 

bahan ajar 

-Menerangkan 

-Menjelaskan  

-Bahan ajar 

yang 
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-  Penafsiran 

bahan ajar 
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perilaku 

-Teknik verbal dan 

non verbal 
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pembelajaran dan 
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-  Sumber belajar 
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(disampaikan siswa yang berkomunikasi dengan guru, siswa 

yang meminta penjelasan, siswa yang ragu, siswa yang 

menerima atau menolak) 
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disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Bahan ajar yang 

disampaikan harus mengarah pada tujuan pembelajaran sehingga akan 

tersusun secara sistematis dan terorganisir sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih mudah bagi siswa baik dalam menerima pesan atau 

menyampaikan kembali pesan tersebut.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan 

bahan ajar yang tersusun secara sistematis dan terorganisir akan 

mempermudah siswa dalam menyampaikan atau menerima pesan. Hal 

tersebut mengartikan bahwa bahan ajar berbasis ensiklopedia yang disusun 

akan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa karena 

memiliki karakteristik yang sama yaitu tersusun secara terorganisir dengan 

baik.  

 

B. Kerangka Berpikir 

Upaya untuk melakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar dapat 

dilakukan dengan berbagai macam cara salah satunya adalah dengan 

menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dengan menggunakan bahan 

ajar yang sesuai dengan materi dan kondisi siswa sehingga tujuan pembelajaran 

akan tercapai dengan baik. Dalam proses pembelajaran di MI Assa‟adah 

Sukowati Bungah Gresik, kondisi yang ditemukan adalah kondisi dimana siswa 

kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran IPA dikarenakan bahan ajar 

yang ada kurang menarik. Bahan ajar yang kurang menarik pun berakibat pada 

kurangnya siswa yang mendalami materi pelajaran IPA dan siswa terkesan 



51 

 
 

pasif dalam menyampaikan pemikirannya. Dari beberapa faktor tersebutlah 

siswa cenderung cepat mengalami kebosanan dan kurang dapat memahami 

materi pelajaran IPA sehingga siswa akan cenderung pasif dalam 

menyampaikan materi yang telah dijelaskan guru sebelumnya. 

Tujuan dikembangkannya bahan ajar berbasis ensiklopedia yang 

digunakan adalah untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan pemahaman 

materi dan keaktifan pada siswa. Untuk itu, pemilihan bahan ajar yang baik 

pada pembelajaran akan mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, 

umpan balik dan juga mendorong siswa untuk melakukan praktek-praktek 

dengan benar. Selain itu, penggunaan bahan ajar ini diharapkan mampu 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi IPA khususnya pada ruang 

lingkup IPA bumi dan alam semesta.  

Pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan yaitu, analisis mengenai kebutuhan, perencanaan, 

pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia, uji kelayakan dan 

kemenarikan, dan uji keefektivan bahan ajar berbasis ensiklopedia yang dalam 

implementasinya diharapkan akan menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan 

analis kebutuhan siswa SD/MI. Berikut adalah kerangka berpikir dari 

pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia: 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Ensiklopedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Bahan ajar yang digunakan kurang jelas dan kurang menarik.  

b. Siswa sulit ketika diminta untuk berargumen mengenai materi yang 

telah dijelaskan. 

Materi Bumi dan Peristiwa Alam Kelas V 

Perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan 

sumber daya alam. 

 

Pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi IPA 

a. Bentuk fisik bahan ajar berupa media cetak (material printed). 

b. Deskrisi bentuk bahan ajar menggunakan kertas dengan ukuran A4 

dengan kertas yang tebal dan tidak mudah robek (art paper). 

c. Materi isi bahan ajar mengenai bumi dan alam semesta. Penyajian 

materi isi buku dilengkapi dengan integrasi keislaman, kajian 

teknologi mayarakat baik klasik atau modern, ringkasan materi 

penting, lembar kerja eksperimen, kolom diskusi untuk 

mengaktifkan kemampuan komunikasi siswa dan informasi 

tambahan lainnya yang dapat menambah pengetahuan dan 

keaktifan komunikasi siswa. Selain itu disajikan pula peta konsep, 

rangkuman seluruh materi, dan latihan-latihan soal dari kumpulan 

soal-soal ujian nasional.  

d. Penyajian isi bahan ajar didesain  dengan semenarik mungkin. 

e. Bahasa yang digunakan bersifat dialogis. 

Ensiklopedia Materi Bumi dan Peristiwa Alam Kelas V 

Efektiv dalam meningkatkan kemampuan komunikasi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah disampaikan 

sebelumnya penelitian ini mengacu pada penelitian pengembangan yang 

berorientasi pada produk dalam pendidikan. Sehingga penelitian ini dikatakan 

sevagai penelitian research and development (R&D), yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
49

 Metode ini merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk mengembangkan produk yang teruji dan siap secara 

operasional untuk diterapkan dalam pembeajaran di sekolah. 

Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan ini banyak 

digunakan untuk mengembangkan model-model; desain atau perencanaan 

pembelajaran, proses atau pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran 

dan model-model program pembelajaran. Penelitian dan pengembangan juga 

banyak digunakan untuk mengembangkan bahan ajar, media pembelajaran, 

serta menajemen pembelajaran.
50

 Adapun penelitian ini dikatakan sebagai 

penelitian pengembangan (research and development) karena meliputi 

kegiatan penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada 

pembelajaran IPA di SD/MI dengan tujuan penelitian dan pengembangan 
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yaitu mampu memberikan kesimpulan yang bermakna dan menghasilkan  

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan belajar 

mengajar di kelas IPA kelas V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik, 

menunjukkan bahwa materi dari bahan ajar khususnya buku ajar yang 

disediakan oleh pihak sekolah kurang jelas dan kurang menarik. Guru hanya 

berpacu pada satu buku ajar sebagai pedoman belajar siswa. Siswa kesulitan 

memahami materi dan saat berargumen. Akhiibatnya siswa cenderung pasif 

saat mengikuti pembelajaran IPA di kelas. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tujuan penelitian di atas, peneliti 

mengembangkan buku ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Produk hasil 

pengembangan ini diharapkan mampu menjadi produk yang bermanfaat bagi 

peserta didik atas beberapa kekurangan dari bahan ajar IPA yang digunakan. 

Pemenuhan yang sesuai terhadap bahan ajar sebelumnya ditempuh peneliti 

dengan melakukan penelitian dan pengembangan berupa pengembangan 

bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa yang difokuskan pada pokok bahasan materi 

bumi dan peristiwa alam.  

B. Model Pengembangan 

Model Penelitian dan pengembangan yang akan digunakan oleh peneliti 

adalah dasar pengembangan produk yang mengacu pada model research and 

development (R & D) dari ADDIE. Gustafson dan Branch menyatakan bahwa 
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dalam pengembangan pembelajaran atau instructional development, inti 

utamanya adalah proses ADDIE, yaitu analisis latar dan kebutuhan peserta 

didik, desain satu set spesifikasi untuk lingkungan pebelajar yang efektif, 

efisien, dan relevan, pengembangan semua materi untuk pebelajar dan 

mengatur materi tersebut, pelaksanaan instruksi yang dihasilkan, dan evaluasi 

formatif dan sumatif baik hasil pengembangan.
51

 

Model penelitian dan pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahapan 

desain pembelajaran. Berikut merupakan langkah-langkah model penelitian 

dan pengembangan menurut ADDIE adalah:
52

 

1. Tahap I Analisis (Analysis)   

     Pada tahap awal ini dilakukan analisis awal mengenai analisis 

kurikulum, analisis karakteristik siswa, aspek-aspek untuk 

mengembangkan media, serta analisis situasi dan kondisi sekolah. 

2. Tahap II Desain/Perancangan (Design)  

     Tahap perancangan ini meliputi perencanaan desain produk, 

perencanaan komponen produk, dan petunjuk penggunaan produk.  

3. Tahap III Pengembangan (Development)  

     Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan bahan 

materi pelajaran, gambar-gambar pendukung, pengetikan, dan lain-lain. 
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Setelah selesai, dilanjutkan dengan kegiatan produksi yang telah 

dirancang.  

4. Tahap IV Implementasi (Implementation) 

     Pada tahap ini, dilakukan penerapan/penggunaan buku ajar  yang telah 

dihasilkan. Tahap ini dilakukanlah kegiatan uji coba produk dalam 

mendukung proses pengembangan menggunakan instrument pengumpulan 

data yang telah disiapkan. Tujuannya adalah untuk mengetahui respon 

terhadap produk yang telah dikembangkan tersebut.  

5. Tahap V Evaluasi (evaluation) 

     Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk 

menyempurnakan produk. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan penilaian 

terhadap hasil pengembangan berdasarkan hasil uji coba dan proses revisi 

untuk mencapai hasil akhir dari produk jadi.  

      Secara umum penerapan model ADDIE disajikan dalam bagan di 

bawah ini: 
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Gambar 3.1 Bagan Model Pengembangan ADDIE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan lima tahapan model pengembangan ADDIE, prosedur 

pengembangan yang ditepuh terdiri dari lima tahapan yang akan 

dipaparkan sebagai berikut:
53

 

1. Analysis  

 Tahapan pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis 

pembelajaran dengan menganalisis beberapa hal diantaranya yaitu 
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analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, aspek-aspek untuk 

mengembangkan bahan ajar/media, serta analisis situasi dan kondisi 

sekolah. dimana dalam wawancara dengan guru bertujuan untuk 

mengetahui penyebab rendahnya  hasil kemampuan siswa.
54

 

Unsur-unsur yang harus diterapkan dalam pembelajaran IPA 

diantaranya yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. Keempat unsur 

tersebut diharapkan tersebut dapat mempermudah penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan produk pengembangan bahan ajar 

berbasis ensiklopedia pokok bahasan materi  bumi dan peristiwa alam 

sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan dari pembelajaran 

IPA. Berikut merupakan langkah pertama dalam pengembangan 

menurut ADDIE:  

a. Analisis mengenai kurikulum  

    Melalui analisa kurikulum dapat diperoleh beberapa informasi, 

diantaranya adalah melalui pembelajaran IPA, peserta didik 

diharapkan dapat membangun pengetahuannya melalui cara kerja 

ilmiah, bekerjasama  dalam kelompok, belajar berinteraksi dan 

berkomunikasi, serta bersikap ilmiah.
55

 Dengan demikian, peserta 

didik terlatih dalam mengembangkan pola pikirnya sendiri  dalam 

kehidupan sehari-hari secara bermakna.  

     Cara yang ditempuh oleh peneliti dalam menganalisi kurikulum 

adalah dengan wawancara kepada guru mata pelajaran IPA, kepada 
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kepala sekolah, dan kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

di MI Assa‟adah Sukowati. Selain itu, pada tahap analisis ini 

peneliti juga menganalisis kesesuaian kurikulum antara produk 

pengembangan berupa bahan ajar berbasis ensiklopedia untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi pada anak SD/MI dengan 

kurikulum yang dipakai pada anak SD/MI. 

b. Analisis mengenai karakter siswa 

     Dalam analisa ini, peneliti menganalisis karakter siswa di MI 

Assa‟adah Sukowati dengan melakukan observasi lapangan dan 

wawancara dengan guru di sekolah tersebut. Sehingga diperoleh 

hasil pengamatan bahwa karakter siswa di MI Assa‟adah Sukowati 

cenderung pasif dalam mengikuti pelajaran. 

c. Analisis mengenai aspek-aspek untuk mengembangkan bahan ajar 

     Dalam analisa tahap ini, peneliti menganalisis produk yang akan 

dikembangkan berdasarkan latar belakang dan tujuan 

pengembangan yaitu mengenai skenario pembelajaran, materi yang 

disajikan, dan rancangan bahan ajar berbasis ensiklopedia mata 

pelajaran IPA. Bahan ajar berbasis ensiklopedia IPA ini berisi 

materi konseptual mengenai materi bumi dan peristiwa alam. 

d. Analisis situasi dan kondisi sekolah 

     Analisis mengenai kondisi belajar di MI Assa‟adah Sukowati 

dilakukan dengan melakukan observasi lapangan dan juga 

wawancara kepada guru di sekolah. 
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2. Design  

Setelah tahapan analisis pembelajaran, tahap selanjutnya adalah 

merancang konsep produk baru, merancang perangkat pengembangan 

produk baru. Rancangan ditulis untuk unit pembelajaran. Petunjuk 

penerapan desain atau pembuatan produk ditulis secara rinci. Dalam 

tahapan ini peneliti akan merancang bahan ajar sesuai dengan konsep 

pengembangan produk sehingga dihasilkan bahan ajar pelengkap 

untuk Sekolah Dasar dalam pokok bahasan materi bumi dan peristiwa  

alam yang ditujukan utuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

peserta didik baik secara verbal maupun non-verbal.  

Adapun hal yang harus diperhatikan dalam desain atau 

perencanaan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada tahap ini adalah: 

a. Perencanaan produk 

     Perencanaan produk dimulai dengan membuat kerangka produk 

bahan ajar berbasis ensiklopedia yang mencakup tujuan dari 

penggunaan produk, siapa pengguna produk, dan deskripsi 

komponen-komponen produk dan penggunaannya. Dalam hal ini 

telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya.  

b. Perencanaan komponen produk 

     Perencanaan komponen produk dimulai dengan memahami 

komponen-komponen yang diperlukan dalam mengembangkan 

produk bahan ajar yang baik seperti, adanya tujuan, materi, 
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informasi terkini,  tugas dan evaluasi, dll. Dalam hal ini telah 

dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya 

c. Perencanaan petunjuk penggunan produk 

     Perencanaan petunjuk penggunaan produk dimulai dengan 

membuat petunjuk penggunaan produk bahan ajar berbasis 

ensiklopedia tersebut dengan jelas. Diantaranya yaitu siapakah 

subyek pengguna produk tersebut, seperti: guru, siswa, dinas 

pendidikan, dll. 

3. Development  

Tahapan Development ini merupakan tahapan utama dari kelima 

kegiatan pengembangan, dimana produk pengembangan disesuaikan 

dengan struktur model pada tahap perancangan baik berupa bahan 

materi pelajaran, gambar-gambar pendukung, pengetikan, dan lain-lain. 

Adapun bentuk fisik produk pengembangan yang dihasilkan berupa 

printed material pada bahan ajar “Ensiklopedia Anak Abad 21 Bumi 

dan Peristiwa Alam untuk Kelas V SD/MI”. Secara jelas tahapan 

pengembangan produk ini  adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan produk 

     Produk dikembangkan berdasarkan pada prototype yang telah 

dihasilkan pada tahapan sebelumnya. Dimana pada tahapan ini 

prototype  tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap untuk 

dievaluasi, serta dilengkapi dengan komponen dan petunjuk 

penggunaan untuk pelaksanaan selanjutnya. 
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b. Perencanaan uji coba produk 

      Pada kegiatan perencanaan uji coba produk, dilakukan kegiatan 

yang meliputi perencanaan desain uji coba, pemilihan subjek uji 

coba dan penyusunan instrument pengumpulan data yang lebih 

jelas akan dikemukakan pada bagian “uji coba produk”. 

4. Implementation  

Untuk tahapan Implementasi, prototype yang telah dikembangkan 

menjadi produk akan diuji coba untuk menghasilkan validitas dan 

efektifivitas produk, serta tanggapan pengguna produk terhadap 

produk bahan ajar yang dikembangkan. Validitas produk akan diuji 

oleh ahli bahan ajar atau praktisi pendidikan. Sedangkan untuk 

mengetahui keefektivitas produk dilakukan uji coba produk kepada 

kelas uji coba. Selain itu juga dilakukan pengumpulan data pendapat 

pengguna produk bahan ajar yang dikembangkan melalui angket. 

Tahap ini secara lebih jelas akan dipaparkan pada bagian “uji coba 

produk”. 

5. Evaluation  

Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini 

dilakukan evaluasi berdasarkan hasil uji coba produk pada tahapan 

sebelumnya, untuk menyempurnakan produk dengan melakukan 

revisi. Kegiatan evaluasi yang dilakukan meliputi, analisis hasil 

validitas dan efektivitas produk, serta analisis hasil angket respon 

siswa. Hasil penilaian tersebut nantinya digunakan untuk merevisi 
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produk bila diperlukan yang bertujuan untuk menghasilkan produk 

pengembangan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

peserta didik dalam bentuk peningkatan pencapaian kemampuan 

komunikasi. Tahapan ini secara lebih jelas akan dipaparkan pada 

bagian “hasil” di bab IV. 

Dari hasil dari analisis kebutuhan yang ada maka ditemukan 

solusi pengembangan bahan ajar apa yang sesuai untuk dikembangkan 

pada siswa kelas V SD/MI. Dengan demikian peneliti melakukan 

perencanaan lebih lanjut dengan menganalisis pembelajaran IPA. Data 

hasil identifikasi dan analisis kebutuhan tersebut berguna untuk 

merancang draf pengembangan bahan ajar agar sesuai dengan standar 

kelayakan bahan ajar yang telah ditetapkan. Adapun hasil akhir dari 

penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa bahan ajar 

berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa kelas V SD/MI.  

Bahan ajar berbasis ensiklopedia ini tidak cukup pada 

mengembangakan dan menghasilkan produk pembelajaran saja, akan 

tetapi diperlukan adanya implementasi. Kegiatan yang dilakukan pada 

langkah pengembangan implementasi adalah dengan melakukan uji 

produk terlebih dahulu mengenai materi produk yang kemudian akan 

ditemukan keunggulan atau bahkan kelemahan bahan ajar tersebut. 

Barulah tahap yang paling akhir dalam pengembangan ini adalah 

evaluasi dengan melakukan revisi produk. 
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Adapun prosedur pengembangan pada penelitian ini akan 

disajikan dalam gambar 3.2 berikut ini: 

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan Bahan Ajar 
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D. Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penelitian pengembangan. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui 

apakah produk yang dibuat layak digunakan atau tidak dan sejauh mana 

produk yang dibuat dapat mencapai sasaran.
56

 Penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan dengan beberapa serangkaian kegaiatan uji 

coba produk, diantaranya yaitu: 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data sebagai 

dasar dalam menetapkan tingkat validitas, kemenarikan, dan 

efektivitas produk. Produk berupa bahan ajar untuk siswa sebagai 

hasil dari pengembangan ini diuji tingkat validitas, kemenarikan, dan 

keefektivannya. Kegiatan uji coba ini dilakukan melalui beberapa 

tahap uji coba, berikut merupakan tahapan yang akan dilaksanakan 

dalam kegiatan uji coba, yaitu: 

a. Tahap Konsultasi 

     Pada tahap konsultasi ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: 

1) Pemberian masukan dan saran oleh dosen pembimbing 

mengenai bahan ajar yang dikembangkan. 

2) Perbaikan bahan ajar yang dikembangkan. 
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b. Tahap Validasi 

     Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan 

diantaranya, yaitu: 

1) Ahli materi, ahli desain, dan guru mata pelajaran IPA 

memberikan masukan dan saran terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. 

2) Pengembang melakukan analisis data penilaian dengan angket 

terbuka yang bertujuan untuk mengetahui komentar dan saran 

perbaikan serta mengatahui kemenarikan bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

3) Pengembang melakukan perbaikan bahan ajar berdasarkan 

komentar, masukan, dan saran yang diberikan. 

c. Tahap Uji Coba Lapangan 

     Uji coba lapangan dilakukan pada siswa kelas V di MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik dengan jumlah 32  siswa. 

2. Validator dan Subyek Uji Coba 

Adapun validator dan subyek uji coba yang dilakukan dalam 

penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia adalah: 

a. Validator  

1) Ahli Isi Materi Pelajaran IPA 

     Ahli isi materi pembelajaran ditetapkan sebagai penguji 

bahan ajar pembelajaran berbasis ensiklopedia dalam bentuk 

cetak. Pemilihan ahli isi materi pembelajaran IPA adalah 
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seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 

mengenai materi IPA tingkat sekolah dasar beserta karakteristik 

pemahaman siswa sekolah dasar terhadap konten materi yang 

disajikan. 

2) Ahli Desain Pembelajaran 

     Ahli desain pembelajaran ditetapkan sebagai penguji bahan 

ajar pembelajaran berbasis ensiklopedia dalam bentuk cetak. 

Pemilihan ahli desain pembelajaran adalah seseorang yang 

memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam bidang desain 

terlebih pemahaman mengenai desain yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

3) Guru Mata Pelajaran IPA 

     Guru mata palajaran IPA yang ditetapkan sebagai sasaran uji 

coba produk pengembangan adalah guru kelas V di MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

b. Subyek Uji Coba 

Siswa kelas V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

3. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif.
57

 Data kualitatif berupa kumpulan informasi yang diperoleh 

melalui wawancara dengan guru IPA dan observasi di kelas V MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik mengenai pembelajaran IPA. 
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Hasil wawancara dan observasi tersebut dihimpun dari segi hasil 

penilaian, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan melalui pertanyaan 

terbuka. Sedangkan data kuantitatif dihimpun dengan menggunakan 

angket tertutup dan tes pencapaian hasil belajar setelah penggunaan 

produk bahan ajar berbasis ensiklopedia.  

Data kuantitatif yang diperoleh melalui angket dan tes adalah: 

a. Penilaian ahli isi materi pembelajaran IPA tentang ketetapan isi 

komponen buku meliputi: kecermatan isi, ketepatan cakupan, 

penggunaan bahasa dan kelengkapan komponen lainnya yang dapat 

menjadikan sebuah buku ajar yang sesuai dengan kurikulum yang 

ada. 

b. Penilaian ahli desain pembelajaran tentang kesesuaian desain buku 

ajar pembelajaran meliputi: ilustrasi, pengemasan buku, dan 

kelengkapan komponen lainnya yang mampu menciptakan sebuah 

bahan ajar yang manarik dan sesuai dengan karakteristik siswa.  

c. Penilaian guru mata pelajaran dan siswa terhadap kemenarikan 

bahan ajar. 

d. Hasil tes siswa. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini antara lain 

adalah angket, wawancara, observasi dan tes. Berikut merupakan 

tujuan dalam setiap instrument pengumpulan data adalah: 
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a. Angket 

     Angket atau kusioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
58

 Berikut 

merupakan angket dalam penelitian pengembangan adalah: 

1) Angket penilaian dan tanggapan ahli isi mata pelajaran IPA, 

2) Angket penilaian dan tanggapan ahli desain pembelajaran, 

3) Angket penilaian dan tanggapan guru IPA MI Assa‟adah 

Sukowati Bungah Gresik, 

4) Angket penilaian dan tanggapan siswa uji coba. 

     Instrument angket yang digunakan dalam mengumpulkan data 

penelitian ini terdiri dari angket rating-scale yang menunjukkan 

tingkatan-tingkatan dengan 5 alternatif jawaban,
59

 sebagai berikut: 

1) Skor 1: sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, 

sangat tidak menarik, sangat tidak mudah. 

2) Skor 2: kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang 

menarik, kurang mudah. 

3) Skor 3: cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, 

cukup mudah. 

4) Skor 4: tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah. 

5) Skor 5: sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, 

sangat mudah.  
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b. Wawancara 

     Dalam penelitian dan pengembangan ini intstrumen wawancara 

bertujuan untuk mengetahui langsung bagaimana respon guru dan 

peserta didik berkenaan dengan pengembangan bahan ajar yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

c. Observasi 

     Dalam instrumen ini, peneliti sebagai pengamat melibatkan diri 

dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang dilakukan antara 

siswa dan guru mata pelajaran IPA di kelas V MI Assa‟adah 

Sukowati Bungah Gresik sehingga akan diperoleh informasi yang 

bersifat fakta mengenai bahan ajar yang dikembangkan oleh 

peneliti. 

d. Tes 

     Instrumen pengumpulan data selanjutnya adalah dengan tes. 

Adapun yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

tes kemampuan komunikasi, yaitu tes yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian kemmapuan komunikasi seseorang setelah 

mempelajari sesuatu sehingga akan diperoleh informasi mengenai 

tingkat keefektivitasan pengembangan bahan ajar di MI Assa‟adah 

Sukowati Bungah Gresik. Adapun langkah yang dilakukan adalah 

dengan memberikan pre-test terlebih dahulu, kemudian 

memberikannya perlakuan berupa penggunaan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia, dan langkah yang terakhir adalah melakukan post-
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test. Tes yang dilakukan dalam hal ini adalah tes berupa indikator 

kemampuan komunikasi yang lebih lanjut akan dibahas pada bab 

IV. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian pengembangan ini teknik analisis yang 

digunakan untuk mengolah data hasil pengembangan produk dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu analisis isi, analisis deskriptif, dan analisis 

uji t.  

a. Analisis isi pembelajaran 

     Analisis ini dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran IPA berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta menata isi pembelajaran. Hasil dari analisis 

ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

bahan ajar berbasis ensiklopedia. 

b. Analisis Deskriptif 

     Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

dan kemenarikan produk bahan ajar setelah diuji cobakan. 

Adapun data-data yang telah terkumpul dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu data yang bersifat kualitatif dan data yang 

bersifat kuantitatif. 

1) Data kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil 

wawancara dan observasi berupa tanggapan, kritikan, dan 

saran perbaikan oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, 
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guru mata pelajaran dan siswa. Data tersebut kemudian 

disusun secara logis dan bermakna dalam bentuk kalimat atau 

kata-kata, kategori mengenai suatu objek sehingga 

diperolehlah kesimpulan yang nantinya dipergunakan dalam 

merevisi produk bahan ajar berbasis ensiklopedia. 

2) Data kuantitatif digunakan untuk mengolah data berbentuk 

angka-angka yang diperoleh melalui angket penilaian produk 

pengembangan bahan ajar dan data hasil pre-test dan post-test. 

Adapun rumus persentase yang digunakan dalam penilaian 

produk pengembangan adalah sebagai berikut:
60

 

P = 
  

    x 100% 

 Keterangan: 

 P  : Presentase tingkat  kelayakan 

   
  : Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata) 

    
 : Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

 100% : Bilangan Konstan 

 

 Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk 

merevisi bahan ajar maka digunakan kualifikasi yang memiliki 

kriteria sebagai berikut:
61
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Tabel 3.1 Kualifikasi Tingkatan Validitas Berdasarkan Presentase 

Presentase Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

90 < skor ≤ 100 Sangat Valid Sangat layak, tidak revisi 

75< skor ≤ 89 Valid Layak, tidak revisi 

65< skor ≤ 74 Cukup Valid Cukup layak, revisi 

55< skor ≤ 64 Kurang Valid Kurang layak, revisi 

0 < skor ≤54 Tidak Valid Tidak layak, revisi total 

  

  Berdasarkan tabel di atas penilaian dikatakan valid apabila telah 

memenuhi syarat pencapaian mulai dari skor 65-100 dari seluruh 

unsur yang terdapat dalam angket penilaian ahli materi, ahli media, 

ahli pembelajaran dan siswa. Penilaian harus memenuhi kriteria 

valid. Jika dalam kriteria kurang atau tidak valid maka dilakukan 

revisi sampai mencapai kriteria valid. 

c.  Analisis Hasil Tes 

     Analisis data hasil tes yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan 

dilakukan menggunakan eksperimen dengan cara membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah memakai metode mengajar baru 

(before-after).
62

 Berikut merupakan penjelasan model eksperimen 

before-after: 
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   Keterangan:  

         : Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

     X : Perlakuan 

         : Nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 

 

Data uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket dan 

tes prestasi achievement test (test pencapaian hasil belajar). Data 

uji coba lapangan kemudian dikumpulkan menggunakan tes awal 

(pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk menguji apakah rata-rata 

dua kelompok yang tidak berhubungan sama/beda (Paired 

Sample t-test), maka digunakan rumus uji t sebagai berikut:
63

 

      t = 
  

    
 

Dimana: 

     SD    = √ 
  

 
  

 

 
   

         = 
  

√   
 

Keterangan: 

t   : Nilai t yang dihitung 

    : Mean of Difference 

    : Standar Error of Mean of Difference 

   : Banyak data 

SD   : Standar Deviasi  

 

 

 

                                                           
63

 I‟natut Thoifah, Statistik Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: 

Madani, 2015), hlm. 97. 
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Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan 

sesudah menggunakan produk bahan ajar, maka hasil uji coba 

dibandingkan        dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai 

berikut:  

   : Tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara    

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. 

   : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar. 

Pengambilan keputusannya adalah: 

1) Jika         >        maka hasilnya signifikan, artinya    

diterima. 

2) Jika         <        maka hasilnya tidak signifikan, artinya    

ditolak. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA 

 

A. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia 

1. Spesifikasi Hasil Pengembangan Produk  

Spesifikasi hasil pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia 

dianalisis dan dipaparkan berdasarkan analisis karakteristik produk 

pengembangan. Kajian produk pengembangan bahan ajar ini ditinjau dari 

aspek materi/isi bahan ajar, desain bahan ajar, dan pembelajaran dari bahan 

ajar. Adapun hasil penelitian pengembangan ini adalah bahan ajar berbasis 

ensiklopedia pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. 

Teknik penyusunan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata 

pelajaran IPA memiliki beberapa ketentuan yang memuat kriteria 

pengembangan bahan ajar dan juga ensiklopedia yang dijadikan sebagai 

pedoman dalam penyusunannya. Ensiklopedia sendiri memiliki ketentuan 

diantaranya adalah adanya sub topik, adanya penjelasan umum, adanya 

rujukan atau daftar pustaka, adanya paragrafi, ilustrasi, gambar, 

ensiklopedia disusun secara tematis, adanya index atau glosarium, adanya 

faktaneka berupa fakta ilmu pengetahuan, dan adanya juga petunjuk 

penggunaan ensiklopedia. Selain hal tersebut bahan ajar yang 

dikembangkan juga mengacu pada cakupan bahan ajar diantaranya yaitu 

adanya petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, informasi pendukung, 



77 
 

 
 

latihan, lembar kerja, dan juga evaluasi.  Secara terperinci, bahan ajar 

berbasis ensiklopedia ini telah dilengkapi dengan panduan penggunaan   

ensiklopedia, isi buku, standar kompetensi dan kompetensi dasar, isi materi 

dari ruang lingkup bumi dan alam semesta pada materi pokok bumi dan 

peristiwa alam, literasi Al-Qur‟an, peta konsep, fakta menarik, uji 

kompetensi kemampuan komunikasi abad ke-21, refleksi, latihan soal ujian 

nasional, dan glosarium. 

Berikut ini akan disajikan secara objektif dan tuntas wujud akhir 

(prototype produk) “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia 

pada Mata Pelajaran IPA untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Siswa di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik”. 

a. Identitas Produk 

Bentuk Fisik : Bahan Cetak 

Judul  : Ensiklopedia Anak Abad 21 Bumi dan Peristiwa 

Alam 

Nama Penyusun : Faridah Nur Laili 

Tahun Pembuatan : 2018 

Tebal Halaman : 52 halaman 

Cetakan : 1 (pertama) 

Kertas : Paper Art ukuran A4 (210 mm x 297 mm) 

b. Isi Produk 

 Isi produk yang telah dikembangkan akan dijelaskan secara 

terperinci pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 Desain Isi Produk 

No. Hasil Produk Keterangan 

1.     

 

 

 

 

 

 

 

Cover pada produk 

pengembangan bahan ajar 

berbasis ensikloepdia ini 

terdiri dari dua jenis cover 

luar, yakni (a) cover depan 

dan (b) cover belakang. 

Warna dasar cover 

disesuaikan dengan materi 

bahan ajar bumi yang nampak 

terlihat menarik dengan 

degradasi warna biru dan 

hijau dengan ilustrasi gambar 

yang disesuaikan dengan 

judul produk. 

2.   

 

 

 

 

 

 

Hak cipta penulis dalam 

bahan ajar ini yakni mengenai 

editor, desain and layout, 

tahun pembuatan bahan ajar 

beserta dosen pembimbing 

yang mengarahkan penulis 

dalam menyusun bahan ajar 

berbasis ensiklopedia ini. 

 

 

(a) 

(b) 
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3.  

 

 

 

 

 

 

Pengantar buku berisi 

mengenai ungkapan rasa 

syukur kepada Allah SWT 

yang telah menganugerhkan 

nikmat-Nya kepada penulis 

sehingga bahan ajar berbasis 

ensiklopedia ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

 

 

 

 

 

4.  

 

Daftar isi berisi daftar-daftar 

yang telah ada dalam bahan 

ajar beserta halamannya.  

 

 

 

 

 

 

5.  Panduan penggunaan 

ensiklopedia ditekankan pada 

panduan uji kompetensi yang 

akan dicapai siswa abad ke-

21 mengenai kemampuan 

komunikasi. 
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6.  

 

Petunjuk isi buku berisi 

petunjuk singkat mengenai 

kompetensi yang hendak 

dicapai siswa setelah belajar 

menggunakan bahan ajar 

berbasis ensiklopedia ini. 

 

 

 

 

 

 

7.  Bahan ajar ensiklopedia ini 

dikembangkan dengan acuan 

standar kompetensi dan 

kompetensi yang dirancang 

oleh pemerintah sehingga 

tidak perlu diragukan 

mengenai kompetensi yang 

hendak dicapai oleh siswa. 

 

 

 

8.  Untuk memudahkan pembaca 

atau siswa maka disajikanlah 

cover masing-masing bab 

dengan warna yang berbeda 

untuk mempermudah 

memahami batasan materi 

satu dengan yang lainnya. (a) 

cover bab Tanah dan Struktur 

Bumi, (b) Daur Air dan 

Peristiwa Alam.  

 

 

 

(a) 
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9.  Adanya integrasi ayat Al-

Qur‟an adalah untuk 

mengajak pembaca atau siswa 

agar senantiasa meyakini 

kebesaran ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa yang 

berkaitan dengan materi bumi 

dan peristiwa alam. 

 

 

 

10.  

 

Adanya peta konsep  adalah 

untuk memudahkan pembaca 

atau siswa untuk membaca 

secara singkat dan terstruktur 

materi yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 
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11.  Halaman materi pokok ini 

membahas proses 

pembentukan tanah yang juga 

disajikan mengenai (a) jenis 

batuan, (b) lapisan tanah, dan 

(c) jenis tanah. Dilanjutkan 

dengan sub materi (d) 

struktur bumi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

(c) 

(b) 
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 Dilanjutkan dengan sub 

materi daur air yang meliputi 

(a) proses terbentuknya daur 

air dan kegiatan manusia 

yang mempengaruhi daur air, 

dan (b) tips hemat air. 

Selanjutnya pada sub materi 

peristiwa alam disajikan (c) 

contoh peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia beserta 

cara pencegahannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(d) 

(a) 

(b) 
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 Selain adanya materi inti, 

bahan ajar ini juga dilengkapi 

dengan catatan menganai 

istilah yang asing dan 

pengetahuan tambahan dalam 

kolom “Tahukah Kamu?” 

 

 

 

 

 

 

12.  Uji kompetesi yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi 

siswa dikategorikan menjadi 

lima indikator, diantaranya 

yaitu 

(a) Mendiskusikan hasil 

kegiatan suatu masalah atau 

peristiwa, 

(b)  Menyajikan data hasil 

percobaan dalam bentuk 

tabel/gambar, 

(c) Menjawab pertanyaan dari 

(c) 

(a) 
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permasalahan,  

d) Menyampaikan data secara 

lisan, dan  

e) Membuat kesimpulan 

secara tertulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) 

(d) 

(b) 
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13.  Refleksi dalam bahan ajar ini 

berisi latihan pemahaman 

materi siswa dari bab I 

sampai dengan bab II yang 

disusun secara menarik 

berupa teka-teki silang. 

 

 

 

 

 

 

 

14.  Latihan soal dalam bahan ajar 

ini berisi kumpulan soal-soal 

Ujian Nasional tahun 2010-

2017 dari materi bumi dan 

peristiwa alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(e) 
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15.  Daftar pustaka pada bahan 

ajar ini berisi daftar rujukan 

baik dari media cetak ataupun 

elektronik yang digunakan 

sebagai rujukan penyusunan 

bahan ajar berbasis 

ensiklopedia ini.  

 

 

 

 

 

16.  Glosarium dalam bahan ajar 

berbasis ensiklopedia disusun 

secara alfabetis istilah 

berkaitan dengan materi bumi 

dan peristiwa alam yang 

merupakan istilah baru 

diperkenalkan. 

 

 

 

17.  Tentang penulis berisi biodata 

penulis berupa nama, alamat, 

riwayat pendidikan dan 

pendidikan yang sedang 

ditempuh. 
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c. Revisi Produk 

Berdasarkan saran dan komentar dari ahli materi/isi, ahli desain, dan 

ahli pembelajaran maka dapat dilihat hasil revisi produk pengembangan 

bahan ajar berbasis ensiklopedia pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Revisi Produk 

No. Poin yang Direvisi 

1. Font judul materi Bumi dan Peristiwa Alam lebih ditonjolkan agar lebih 

menarik siswa tingkat SD/MI. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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2. Font tulisan pada peta konsep dirubah menjadi font yang lebih jelas dengan 

ukuran yang lebih besar. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penjelasan materi dipersingkat agar mampu mempermudah siswa 

memahami materi dengan singkat namun tetap jelas. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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4. Proses daur air diganti dengan bahasa yang lebih mudah dipahami dengan 

urutan prosesnya yang semula evaporasi-presipitasi-kondensasi menjadi 

evaporasi-kondensasi-presipitasi. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Materi mengenai proses terbentuknya bumi lebih dipersingkat dan 

diintegrasikan dengan ayat Al-Qur‟an 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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2. Hasil Validasi Produk 

a. Validasi Ahli Materi 

1) Penyajian Data Kuantitatif   

Produk pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada 

mata pelajaran IPA divalidasi oleh seorang ahli materi, yaitu dosen 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PGMI yang 

memiliki pendidikan tertinggi S 2 Fisika, beliau adalah Ibu Dewi 

Anggraeni, M.Si. 

Kriteria dan data hasil validasi terhadap pengembangan bahan 

ajar berbasis ensiklopedia oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:
64

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

                                                           
64

 Ajeng Nur Aldila, Loc.Cit. 

No.  Kriteria  X    P (%) Kualifikasi 

1. 
Kesesuaian isi materi 

dengan SK/KD. 5 5 100 
Sangat 

Valid 

2. 

Kesesuaian isi materi 

dengan indikator dan 

tujuan pembelajaran. 

5 5 
100 

 

Sangat 

Valid 

3. 

Kesesuaian isi 

ensiklopedia dengan 

karakteristik Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

4. 

Membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran Ilmu  

Pengetahuan Alam 

5 5 
100 

 

Sangat 

Valid 

5. 

Bahan ajar dapat 

meningkatkan 

kemampuan komunikasi 

siswa terhadap Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 
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Berdasarkan perhitungan data angket validasi terhadap produk 

pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia oleh ahli materi/isi 

diperoleh nilai kevalidan mencapai 96%.
65

 Jika dicocokkan dengan 

tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria 

sangat valid. Pada hasil validasi ini ada beberapa materi yang harus 

direvisi sesuai dengan saran ahli materi/isi dengan tujuan bahan 

ajar yang dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

 

 

                                                           
65

 Berdasarkan hasil analisis penilaian angket validasi oleh Ibu Dewi Anggraeni, M.Si 

sebagai ahli materi/isi bahan ajar yang dilaksanakan pada 2-17 Mei 2018 

No. Kriteria X    P (%) Kualifikasi 

6. 
Kejelasan deskripsi 

petunjuk penggunaan. 4 5 80 
Sangat 

Valid 

7. 

Kesesuaian penggunaan 

gambar atau ilustrasi 

dengan materi dalam 

bahan ajar. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

8. 

Mendukung dan 

memenuhi  kriteria bahan 

ajar 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

9. 
Kemudahan penggunaan 

media pembelajaran. 4 5 80 
Sangat 

Valid 

10. 

Memudahkan guru dalam 

mengajar mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam 

khususnya pada materi 

Bumi dan Peristiwa 

Alam. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Jumlah 48 50 96 
Sangat 

Valid 
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2) Penyajian Data Kualitatif 

 Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan saran 

ahli materi/isi bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA 

adalah sebagai berikut:
66

 

a) Secara garis besar untuk materi agar lebih diringkas dengan 

tujuan memudahkan pembaca memahami secara ringkas namun 

tetap jelas materi yang disampaikan bahan ajar. 

b) Materi dalam proses terjadinya bumi diintegrasikan dengan 

ayat Al-Qur‟an yang mendukung atas teori terebut dan materi 

daur air diperbaiki dan diperjelas yang semula melalui 

evaporasi-presipitasi-kondensasi menjadi evaporasi-

kondensasi-presipitasi. 

c) Isi materi bahan ajar sudah sesuai, sehingga bahan ajar sangat 

menarik untuk diterapkan dalam kelas. 

  Semua data hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli 

materi/isi dijadikan sebagai landasan untuk melakukan 

penyempurnaan produk pengembangan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia mata pelajaran IPA sebelum diuji cobakan kepada 

siswa selaku pengguna produk pengembangan. 

 

 

 

                                                           
66

 Berdasarkan hasil komentar dan saran oleh Ibu Dewi Anggraeni, M.Si sebagai ahli 

materi/isi bahan ajar yang dilaksanakan pada 2-17 Mei 2018 
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b. Validasi Ahli Desain 

1) Penyajian Data Kuantitatif 

 Produk pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada 

mata pelajaran IPA divalidasi oleh seorang ahli desain, yaitu dosen 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PGMI yang memiliki 

pendidikan tertinggi S 2 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

beliau adalah Ibu Maryam Faizah, M.Pd. 

 Kriteria dan data hasil validasi terhadap pengembangan bahan 

ajar berbasis ensiklopedia oleh ahli desain dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:
67

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Desain 

                                                           
67

 Ajeng Nur Aldila, Loc.Cit. 

No.  Kriteria       P (%) Kualifikasi 

1. 
Kemenarikan tampilan 

bahan ajar. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

2. 
Kemenarikan desain warna 

bahan ajar . 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

3. 
Kemenarikan desain 

gambar bahan ajar. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

4. 
Kesesuaian tema pada 

bahan ajar. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

5. 
Ketepatan penataan bahan 

ajar . 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

6. 
Ketepatan layout dalam 

pengetikan. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

7. 
Kejelasan tulisan atau 

pengetikan. 
4 5 80 

Sangat 

Valid 
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 Berdasarkan perhitungan data angket validasi terhadap produk 

pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia oleh ahli desain 

maka diperoleh nilai kevalidan mencapai 96%.
68

 Jika dicocokkan 

dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam 

kriteria sangat valid. Pada hasil validasi ini ada beberapa desain 

bahan ajar yang harus direvisi sesuai dengan saran ahli desain 

dengan tujuan agar bahan ajar yang dikembangkan menjadi lebih 

sempurna. 

2) Penyajian Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan saran ahli 

desain bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA adalah 

sebagai berikut:
69

 

                                                           
68

 Berdasarkan hasil analisis penilaian angket validasi oleh Ibu Maryam Faizah, M.Pd 

sebagai ahli desain bahan ajar yang dilaksanakan pada 27April-18 Mei 2018 
69

 Berdasarkan hasil komentar dan saran oleh Ibu Maryam Faizah, M.Pd sebagai ahli 

desain bahan ajar yang dilaksanakan pada 27April-18 Mei 2018 

No.  Kriteria       P (%) Kualifikasi 

8. 

Kesesuaian jenis dan 

ukuran font huruf pada 

bahan  

4 5 80 
Sangat 

Valid 

9. 
Ketepatan penempatan 

gambar. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

10. 

Kemudahan dalam 

mengoperasikan bahan 

ajar Ensiklopedia  

5 5 100 
Sangat 

Valid 

Jumlah 48 50 96 
Sangat 

Valid 
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a) Secara garis besar tampilan desain bahan ajar Ensiklopedia Anak 

Abad 21 Bumi dan Peristiwa  Alam sudah menarik. 

b) Jenis dan ukuran font akan lebih baik agar lebih diperjelas agar 

memudahkan siswa dalam memahami isi materi yang 

disampaikan. 

  Semua data hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli 

desain dijadikan sebagai landasan untuk melakukan penyempurnaan 

produk pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia mata 

pelajaran IPA sebelum diuji cobakan kepada siswa selaku pengguna 

produk pengembangan. 

c. Validasi Ahli Pembelajaran  

1) Penyajian Data Kuantitatif 

Produk pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada 

mata pelajaran IPA divalidasi oleh ahli pembelajaran/guru bidang 

studi IPA di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik, yaitu Ibu Nur 

Kholidah, S.Pd. 

Kriteria dan data hasil validasi terhadap pengembangan bahan 

ajar berbasis ensiklopedia oleh ahli pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut:
70

 

 

 

 

                                                           
70

 Ajeng Nur Aldila, Loc.Cit. 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru IPA 

No. Kriteria x    P (%) Kualifikasi 

A.  Materi 

1. 
Kebenaran konsep materi 

yang termuat dalam 

ensiklopedia. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

2. 
Uraian materi ensiklopedia 

sistematis. 5 5 100 
Sangat 

Valid 

3. 

Ensiklopedia dilengkapi 

dengan isi buku dan peta 

konsep di awal buku 

sehingga memudahkan 

dalam membaca. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

4. 
Ensiklopedia menyajikan 

materi dari lingkungan 

sekitar. 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

5. 
Penyajian materi menarik. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

6. 

Kesesuaian/ketepatan 

ilustrasi dengan materi. 

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

B. Kebahasaan  

7. 
Penggunaan bahasa baku 

dan tidak bermakna ganda. 
4 5 80 

Sangat 

Valid 

8. 
Penggunaan bahasa mudah 

dipahami. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

C. Keteralaksanaan 

9. 
Sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi 

dasar. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 

10. 

Ensiklopedia dapat 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 
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Berdasarkan perhitungan di atas maka validasi yang dilakukan 

oleh ahli pembelajaran mencapai 96%.
71

 Jika dicocokkan dengan 

tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria 

sangat valid. Pada hasil validasi ini ada beberapa materi yang harus 

direvisi sesuai dengan saran ahli pembelajaran dengan tujuan bahan 

ajar yang dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

 

 

 

 

                                                           
71

 Berdasarkan hasil analisis penilaian angket validasi oleh Ibu  Nur Kholidah, S.Pd 

sebagai ahli pembelajaran  bahan ajar yang dilaksanakan pada 20-24 Mei  2018 

No. Kriteria ∑x     P (%) 
Kualifi-

kasi 

D. Tampilan Penyajian  

11. 
Variasi warna yang 

digunakan menarik. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

12. 
Tampilan huruf  jelas untuk 

dibaca. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

13. 
Tampilan gambar lengkap, 

jelas dan tidak samar. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

14. 
Kesesuaian ukuran gambar 

dalam ensiklopedia 

(proposional) 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

15. 
Tampilan cover dan 

halaman isi ensiklopedia 

bagus dan menarik. 
5 5 100 

Sangat 

Valid 

Jumlah 
72 

75 96 
Sangat 

Valid 
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2) Penyajian Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan saran 

ahli pembelajaran bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran 

IPA adalah sebagai berikut:
72

 

a) Secara garis besar untuk materi agar lebih diluaskan sehingga 

mampu menambah pengetahuan baru kepada siswa. 

b) Tulisan pada peta konsep lebih diperjelas dan dibesarkan ukuran 

fontnya. 

c) Penyajian materi bahan ajar  sudah sangat bagus, menarik, dan 

menggunakan bahasa yang singkat, padat dan jelas. 

  Semua data hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli 

pembelajaran dijadikan sebagai landasan untuk melakukan 

penyempurnaan produk pengembangan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia mata pelajaran IPA sebelum diuji cobakan kepada 

siswa selaku pengguna produk pengembangan. 

 

B. Kemenarikan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia 

 Data kemenarikan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran 

IPA diinput pada angket yang disesuaikan pada kriteria kemenarikan yang 

berisi mengenai sejauh mana kemenarikan bahan ajar berbasis ensiklopedia 

yang dikembangkan baik dalam hal kemenarikan komponen isi ataupun 

kemenarikan dalam hal bentuk cetakan bahan ajar itu sendiri, untuk lebih 

                                                           
72

 Berdasarkan hasil komentar dan saran oleh Ibu  Nur Kholidah, S.Pd sebagai ahli 

pembelajaran  bahan ajar yang dilaksanakan pada 20-24 Mei  2018 
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jelasnya terdapat dalam kolom kriteria dalam angket hasil uji coba lapangan.
73

 

Data yang diperoleh adalah data dari hasil penilaian angket oleh 32 siswa kelas 

V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik sebagai subjek uji coba lapangan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Lapangan (Field Evaluation) 

                                                           
73

 Anita Anggraini, Loc.Cit. 

No. Kriteria ∑x     P (%) Kualifikasi 

A.  Materi 

1. 
Ensiklopedia memberikan 

pengetahuan baru. 
158 160 98,75 

Sangat 

Menarik 

2. 
Materi dalam Ensiklopedia 

jelas. 
155 160 96,88 

Sangat 

Menarik 

3. 

Materi yang ada dalam 

ensiklopedia dapat 

meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi. 

137 160 85,63 Menarik 

4. 

Muatan keislaman 

mengajarkan keagungan 

ciptaan Allah SWT. 

151 160 94,38 
Sangat 

Menarik 

5. 

Memudahkan belajar soal-

soal Ujian Nasional materi 

Bumi dan Peristiwa Alam. 

149 160 93,13 
Sangat 

Menarik 

B. Kebahasaan  

6. 
Bahasa ensiklopedia mudah 

untuk dipahami. 135 160 84,38 Menarik 

C. Keterlaksanaan  

7. 
Ensiklopedia menumbuhkan 

rasa keingintahuan. 

 

130 
160 81,25 Menarik 

8. 
Ensiklopedia membantu 

untuk memahami materi. 
153 160 95,62 

Sangat 

Menarik  
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 Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang diperoleh dari 32 siswa 

kelas V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik diperoleh presentase 

keseluruhan tingkat kemenarikan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata 

pelajaran IPA mencapai 91,63%.
74

 Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan 

ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA termasuk dalam kriteria 

sangat menarik. Artinya, bahan ajar tersebut mampu memudahkan siswa dalam 

memahami materi bumi dan peristiwa alam, memudahkan siswa untuk berlatih 

kemampuan komunikasi abad ke-21, bahasa yang mudah dipahami, dan 

memiliki desain yang menarik sehingga mampu menambah semangat belajar 

siswa. 

                                                           
74

 Berdasarkan hasil analisis angket penilaian respon siswa MI Assa‟adah Sukowati 

Bungah Gresik sebagai subjek uji coba lapangan terhadap bahan ajar berbasis ensiklopedia yang 

dilaksanakan pada 20-24 Mei  2018 

No. Kriteria ∑x     P (%) Kualifikasi 

D. Tampilan Penyajian  

9. 
Warna Ensiklopedia 

bervariasi dan menarik. 
143 160 89,38 

Sangat 

Menarik 

 10. 
Jenis dan ukuran huruf  

jelas untuk dibaca. 
147 160 91,88 

Sangat 

Menarik 

11. 
Tampilan gambar lengkap, 

jelas, dan tidak samar. 
147 160 91,88 

Sangat 

Menarik 

12. 

Tampilan cover dan 

halaman ensiklopedia bagus 

dan menarik. 
148 160 92,50 

Sangat 

Menarik 

13. 
Ensiklopedia sangat 

menarik. 
153 160 95,62 

Sangat 

Menarik 

Jumlah 1906 2080 91,63 Valid 
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 Data hasil uji kemenarikan yang dilakukan oleh siswa kelas V MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik yang berjumlah 32 siswa, maka bahan ajar 

berbasis ensiklopedia pada mata palajaran IPA tidak perlu adanya revisi lebih 

lanjut. Akan tetapi, komentar dan saran dapat dijadikan sebagai perbandingan 

dalam memperbaiki bahan ajar agar diperoleh bahan ajar dengan hasil yang 

lebih baik. 

 

C. Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Siswa 

 Peningkatan hasil kemampuan siswa dalam penelitian ini dapat diketahui 

melalui pencapaian peserta didik dalam indikator kemampuan komunikasi 

diantaranya yaitu: 

1) Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau peristiwa. 

2) Menyajikan data hasil percobaan dalam bentuk tabel/gambar. 

3) Menjawab pertanyaan dari permasalahan. 

4) Menyampaikan data secara lisan. 

5) Membuat kesimpulan secara tertulis. 

  Pencapaian indikator tersebut dapat diketahui melalui penyajian data 

berbentuk tes, yaitu pre-test dan post-test yang dilakukan kepada siswa kelas 

V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. Data dari nilai pre-test digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan pengetahuan peserta didik 

sebelum memperoleh perlakuan. Selanjutnya siswa diberikan perlakuan 
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dengan bahan ajar yang telah dikembangkan. Langkah selanjutnya adalah 

melakukan post-test. 

 Berdasarkan perhitungan maka diperoleh nilai rata-rata pre-test adalah 

57,8 dan nilai rata-rata post-test adalah 78,28.
75

 Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar setelah menggunakan produk pengembangan bahan ajar 

berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi IPA siswa kelas V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik 

karena telah memenuhi indikator kemampuan komunikasi siswa. 

 Dari nilai pre-test atau post-test tersebut maka dilakukan analisis melalui 

t-test dependent (Paired Sample t-test). Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan kepada 

kelompok objek penelitian melalui produk pengembangan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia mata pelajaran IPA. Berikut adalah langkah-langkah analisis 

datanya:
76

 

      1. Menentukan hipotesis 

   : Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

kemampuan komunikasi siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata 

pelajaran IPA. 

   : Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kemampuan 

komunikasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 

berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA. 

                                                           
75

  Berdasarkan data hasil perhitungan nilai pre-test dan post-test siswa kelas V MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah selaku subjek uji coba lapangan pada 20 dan 24 Mei 2018. 
76

 I‟natut Thoifah, Op.Cit.,hlm.133. 
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       2.Menetapkan level of significant (  ́  dan degree of freedom (df) 

a. Tingkat signifikani (  ́   0,05 

b. Derajat kebebasan (df) = n-1 

     = 32-1 

     = 31 

       =        : 31 =  1,696 

3. Menentukan kriteria pengujian 

a. Jika         >        atau probalitas kesalahan <0,05, maka    

ditolak dan    diterima. 

b. Jika         <        atau probalitas kesalahan >0,05, maka    

diterima dan    ditolak. 

4. Menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test dengan  rumus 

paired sample t-test.
77

 

a. Mencari D (Difference) yaitu selisih data sebelum (Pre-test) dan 

sesudah (Post-test) dengan tabel penolong. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
77

 I‟natut Thoifah, Op.Cit.,hlm.97. 
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 Tabel 4.7  Hasil Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test  

No. Nama Siswa 
Nilai 

(     )    
Pre-Test Post-Test 

1. Ade Mytha Kurnia 60 85 25 625 

2. Ah. Syahrur Rosyidin 50 60 10 100 

3. Ahmad Daniel Alman 45 65 20 400 

4. Ahmad Romadhon 60 80 20 400 

5. Aisyah Putri Ramadhani 55 85 30 900 

6. Aldan Hamdani 65 80 15 225 

7. Alfan Bimaga Ganda Saputra 55 70 15 225 

8. Aniq Nabilah 60 85 25 625 

9. Busthonul Alwi 50 75 25 625 

10. Dwi Risma Agustina 45 70 25 625 

11. Fany Rahma Diniyanti 60 80 20 400 

12. Farri Muhammad Irsyadil Haq 50 70 20 400 

13. Fira Salimah 60 65 5 25 

14. Iffat Firdausy Assyifa' 50 80 30 900 

15. M. Rizal Fanani 65 85 20 400 

16. Moh Ilham Muaffi 50 70 20 400 

17. Miswar Saputra 55 70 15 225 

18. Moh Nuruddin 70 90 20 400 

19. Muh Arif Lukman Khakim 50 75 25 625 

20. Muhammad Amiril Ma'lufi 60 70 10 100 

21. Muhammad Habibur Rahman 60 85 25 625 

22. Muhammad Ilham Arifin 50 75 25 625 

23. Nur Aulia Fitriana 60 80 20 400 

24. Nur Hijriyatun Nabillah 60 85 25 625 

25. Nur Nafisatul Azmiyah 50 65 15 225 
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No. Nama Siswa 
Nilai 

(     )    
Pre-Test Pre-Test 

26. Rahma Dita Maulani 70 90 20 400 

27. Rahmad Dwi Ferdiansyah 60 75 15 225 

28. Salma Desti Akillah A. 60 80 20 400 

29. Sukma Arum Lestari 60 85 25 625 

30. Wahyu Rahmah Ardiani 65 95 30 900 

31. Arjun Nawar Muhammad 70 90 20 400 

32. Wahyu Mustika Sari 70 90 20 400 

Jumlah 1850 2505 655 14475 

Rata-rata 57,8 78,28 

 

b. Mencari SD (Standar Deviasi) 

SD = √ 
  

 
  

 

 
   

 =  √ 
     

  
  

   

  
   

=  √                 

=  √               

=  √        

= 5,77 

c. Mencari      

     = 
  

√   
 

  = 
    

√    
 

  = 
    

√  
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  = 
    

    
 

  = 1,04 

d. Mencari         

t = 
  

    
 

= 
    

    
 

= 5,55 

5. Kesimpulan 

Oleh karena         = 5,55 >        = 1,696 sehingga  terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara kemampuan komunikasi siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata 

pelajaran IPA, maka    ditolak dan    diterima. Pada tabel 4.7 dari 

rata-rata hasil pre-test dapat diketahui bahwa   = 57,8 dan rata-rata hasil 

post-test dapat diketahui bahwa   = 78,28 yang menunjukkan bahwa 

hasil post-test mengalami peningkatan sebesar 20,48. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia 

1. Spesifikasi Hasil Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia 

Mata Pelajaran IPA 

Wujud akhir dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar 

berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. Adapun pokok bahasan materi yang 

dijabarkan adalah pokok bahasan bumi dan peristiwa alam di kelas V 

SD/MI. Kehadiran dari bahan ajar berbasis ensiklopedia ini adalah sebagai 

pelengkap atas ketersediaan bahan ajar yang sudah ada namun belum 

memiliki kriteria indikator kemampuan komunikasi siswa. Bahan ajar yang 

dikembangkan merupakan bahan ajar yang relevan dengan kurikulum KTSP 

dimana tujuan utama pengembangan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa beserta kemampuan komunikasi siswa. Indikator 

kemampuan komunikasi yang digunakan adalah mencakup lima aspek 

diantaranya yaitu, siswa mampu mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah atau peristiwa, siswa mampu menyajikan data hasil percobaan 

dalam bentuk tabel/gambar, siswa mampu menjawab pertanyaan dari 

permasalahan, siswa mampu menyampaikan data secara lisan, dan siswa 

mampu membuat kesimpulan secara tertulis. 
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Informasi yang diperoleh dari hasil observasi menyatakan 

bahwasannya proses pembelajaran yang berlangsung di kelas V MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik hanya mengandalkan bahan ajar dari 

pemerintah yang memiliki beberapa keterbatasan sehingga sebagian peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi yang ada. 

Sebagaian dari peserta didik berpendapat bahwa bahan ajar yang mereka 

gunakan kurang menarik, terlalu banyak teks, ilustrasi gambar yang tidak 

jelas karena berwarna hitam putih. Oleh karena itu, dalam mengembangkan 

bahan ajar berbasis ensiklopedia ini, peneliti menyajikan desain yang 

menarik, dengan konsep materi singkat namun tetap jelas dan mudah 

dipahami, serta ilustrasi gambar yang mampu memberikan informasi dengan 

baik kepada peserta didik. Selain dari pada bahan ajar yang kurang menarik, 

terdapat pula permasalahan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran IPA 

di kelas V yakni, sekolah masih menggunakan kurikulum KTSP tanpa 

adanya buku pendamping yang lain, bukunya tidak berwarna, dan materinya 

dijelaskan terlalu panjang, terlebih saat menjelaskan materi tentang macam-

macam batuan dan tanah sangatlah sulit bagi anak-anak untuk 

memahaminya sehingga siswa kesulitan saat diminta untuk menjelaskan 

materinya kembali dan hasilnya siswa sangat pasif saat mengikuti pelajaran 

IPA. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengacu pada penelitian 

pengembangan yang berorientasi pada produk dalam pendidikan. Sehingga 

penelitian ini dikatakan sebagai penelitian research and development 
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(R&D), yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
78

 Adapun pada 

pelaksanaan pengembangan ini, peneliti berpedoman pada teori ADDIE. 

Berikut merupakan pemaparan langkah yang dilakukan dalam melakukan 

penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia: 

a. Analisis 

Langkah yang dilakukan dalam analisis adalah dengan menganalisa 

kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA di kelas V 

MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik sehingga diperoleh informasi 

bahwasannya urikulum yang digunakan untuk kelas V adalah KTSP. 

Selain analisa dalam hal kurikulum yang dipakai, juga dilakukan analisa 

terhadap karakter siswa sehingga diperoleh informasi bahwasannya siswa 

cenderung pasif dan memiliki kemampuan komunikasi rendah, serta 

kuranya variasi mengajar oleh guru. Adapun analisa mengenai aspek 

untuk mengembangkan bahan ajar adalah berdasarkan latar belakang dan 

tujuan pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata 

pelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.  

b. Desain/Perancangan 

Langkah yang dilakukan dalam perancangan adalah dengan 

merencanakan produk yang hendak dikembangkan berupa tujuan 

penggunaan produk adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan komunikasi siswa serta subjek uji coba yakni siswa selaku 

                                                           
78

 Sugiyono, Op.Cit., hlm.297 
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pengguna produk. Setelah itu dilakukan pula perancangan lain komponen 

produk. Dan yang terakhir adalah perancangan petunjuk penggunaan 

produk, dalam hal ini merupakan panduan siswa dan guru dalam 

menggunakan bahan ajar berbasis ensiklopedia yang telah 

dikembangkan.   

c. Pengembangan 

Langkah utama dalam hal ini adalah pengembangan, dimana produk 

pengembangan berisi materi pelajaran bumi dan peristiwa alam, ilustrasi 

gambar yang mendukung, desain dan pengetikan direalisasikan menjadi 

sebuah produk pengembangan yang kemudian direncanakan pula desain 

uji coba. 

d. Implementasi 

Langkah selanjutnya yaitu menguji coba bahan ajar yang telah 

dikembangkan  untuk menghasilkan validitas dan efektivitas produk serta 

tanggapan pengguna produk.   

e. Evaluasi 

Langkah yang terakhir adalah tahap evaluasi dengan merevisi produk 

pada hasil uji coba pada tahapan sebelumnya guna menyempurnakan 

produk yang telah dikembangkan. 

Berikut ini adalah pemaparan spesifikasi produk pengembangan bahan 

ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA: 
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 Tabel 5.1 Identitas Produk Bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia 

Bentuk Fisik Bahan Cetak 

Judul  Ensiklopedia Anak Abad 21 Bumi dan Peristiwa Alam 

Sasaran  Kelas V MI Assa‟adah Sukowati 

Tahun 2018 

Penyusun  Faridah Nur Laili 

Tebal Halaman 52 Halaman 

Cetakan  1 (pertama) 

 

Deskripsi mengenai bahan ajar berbasis ensiklopedia dimulai pada 

sampul awal yang didesain dengan warna yang menonjol dan menarik yaitu 

degradasi warna biru dan hijau. Gambar utama yang disajikan berupa 

gambar buku besar yang mewakilkan buku ensiklopedia yang diatasnya 

terdapat gambar globe yang mewakilkan materi bumi dan gambar alam 

dengan gunung, tumbuhan dan sungai yang menggambarkan materi daur air 

dan peristiwa alam. Dilanjutkan pada halaman judul dan hak cipta penulis. 

Kemudian terdapat pengantar buku yang berisi kalimat penulis sebagai rasa 

syukur atas tercapainya bahan ajar tersebut. Dilanjutkan dengan daftar isi 

buku, panduan penggunaan buku yang menunjukkan tujuan utama 

dikembangkannya bahan ajar yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa, dilanjutkan dengan petunjuk isi buku serta SK dan KD 

yang sesuai dengan kurikulum pemerintah.  

Desain background yang digunakan adalah full colour yang berbeda-

beda tiap materi dan terlihat nyata dengan tujuan untuk menarik perhatian, 
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mendukung isi materi serta memudahkan siswa untuk memahami materi 

sehingga pembaca tidak mudah bosan. Uraian materi menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan juga sesuai dengan EYD. Terdapat pula refleksi 

yang berisi game teka teki silang mengenai materi bumi dan peristiwa alam. 

Serta kumpulan soal-soal ujian Nasional dari tahun 2010-2017. Adapun 

daftar pustaka berisi referensi pembuatan bahan ajar berbasis ensiklopedia, 

glosarium untuk kosa kata yang baru atau asing yang disajikan dengan 

bahasa yang singkat dan mudah dipahami, dan yang terakhir adalah profil 

penulis sebagai identitas penyusun bahan ajar berbasis Ensiklopedia Anak 

Abad 21 Bumi dan Peristiwa Alam. 

2. Validasi Bahan Ajar Ensiklopedia 

Kriteria yang disebutkan pada masing-masing angket, baik dari ahli 

materi/isi, ahli desain, dan ahli pembelajaran sejalan dengan kriteria 

cakupan dan rancangan bahan ajar yang disampaikan oleh beberapa ahli 

pembelajaran dari Abdul Majid, Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi yang 

kemudian dikembangkan berdasarkan pengetahuan peneliti.   

a. Ahli Materi/Isi 

Data yang diperoleh dari ahli materi yaitu ibu Dewi Anggraeni, M.Si 

pada tahap pertama mendapatkan beberapa kritik dan saran untuk 

pedoman revisi bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA 

diantaranya yaitu materi agar lebih diringkas dengan tujuan memudahkan 

pembaca memahami secara ringkas namun tetap jelas materi yang 

disampaikan bahan ajar, materi dalam proses terjadinya bumi 
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diintegrasikan dengan ayat Al-Qur‟an yang mendukung atas teori terebut 

dan materi daur air diperbaiki dan diperjelas yang semula melalui 

evaporasi-presipitasi-kondensasi menjadi evaporasi-kondensasi-

presipitasi, adapun untuk sumber gambar dibuat sesimple mungkin agar 

buku terlihat rapi dan nyaman untuk dibaca. 

Hasil validasi pada tahap kedua mendapatkan presentase sebesar 

96%. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah melakukan revisi tahap 

awal, bahan ajar berbasis ensiklopedia sangat valid digunakan dalam 

penelitian pengembangan karena dari segi materi/isi sangat jelas dan 

lengkap untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas.
79

 

b. Ahli Desain 

Hasil validasi oleh ahli desain yaitu ibu Maryam Faizah, M.Pd pada 

tahap pertama mendapatkan beberapa kritik dan saran untuk pedoman 

revisi bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA agar lebih 

sempurna, diantaranya yaitu tulisan judul “Bumi dan Peristiwa Alam” 

kurang menarik dan harus lebih ditonjolkan, peletakan logo dan nama 

instansi dalam cover belakang dan halaman hak cipta penulis, beberapa 

jenis font dalam peta konsep dan catatan terlalu kecil, akan lebih baik 

diganti agar menjadi lebih jelas dan mudah untuk dibaca. 

Hasil validasi pada tahap kedua setelah adanya revisi produk 

berdasarkan ahli desain mendapatkan prosentase sebesar 96%. Bahan ajar 

berbasis ensiklopedia ini dikatakan sangat valid untuk digunakan karena 

                                                           
79

 Berdasarkan hasil penilaian angket validasi oleh Ibu Dewi Anggraeni, M.Si sebagai 

ahli materi/isi bahan ajar yang dilaksanakan pada 2-17 Mei 2018 
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sangat menarik dengan ilustrasi gambar yang bagus sesuai dengan judul 

ensiklopedia yang dikembangkan. Selain itu ensiklopedia ini memiliki 

variasi warna dan desain yang berbeda tiap kajian materinya.
80

 

Pengembangan bahan ajar ensiklopedia ini sangat menarik dengan 

desain penggunaan gambar, warna, dan tema yang memiliki perpaduan 

sempurna. Bahan ajar ini juga sangat efektif dalam meningkatkan 

semangat belajar siswa karena desain yang menarik sehingga siswa 

tertarik untuk melihat dan mempelajari bahan ajar yang dikembangkan 

yaitu Ensiklopedia Anak Abad 21 Bumi dan Peristiwa Alam. 

c. Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran IPA adalah guru mata pelajaran IPA di MI 

Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik. Satu diantaranya adalah guru IPA 

kelas V yaitu ibu Nur Kholidah, S.Pd. Berdasarkan angket dan kritik 

serta saran yang diperoleh dari ahli pembelajaran maka diperoleh 

prosentase sebesar Berdasarkan perhitungan di atas maka validasi yang 

dilakukan oleh ahli pembelajaran mencapai 96%. Jika dicocokkan 

dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria 

sangat valid. Pada hasil validasi ini ada beberapa materi yang harus 

direvisi sesuai dengan saran ahli pembelajaran dengan tujuan bahan ajar 

yang dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

Hasil validasi mendapatkan kritik dan saran yang mendukukung 

diantaranya yaitu, materi/isi buku agar lebih diluaskan sehingga mampu 
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 Berdasarkan hasil penilaian angket validasi oleh Ibu Maryam Faizah, M.Pd sebagai ahli 

desain bahan ajar yang dilaksanakan pada 27April-18 Mei 2018 
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menambah pengetahuan baru kepada siswa, tulisan pada peta konsep 

lebih diperjelas dan dibesarkan ukuran fontnya. Adapun penyajian materi 

bahan ajar  sudah sangat bagus, menarik, dan menggunakan bahasa yang 

singkat, padat dan jelas.
81

 

Bahan ajar berbasis ensiklopedia ini dapat digunakan sesuai dengan 

kurikulum yang berlakudi MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik yaitu 

KTSP, namun tidak menutup kemungkinan bahwa bahan ajar berbasis 

ensiklopedia ini juga dapat diberlakukan di kurikulum yang baru yakni 

Kurikulum 2013 ataupun kurikulum yang akan datang. Hal tersebut 

dikarenakan ensiklopedia ini merupakan bahan ajar pelengkap yang 

ditujukan untuk anak abad ke-21. Sifat dari bahan ajar ini fleksibel sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan serta kebutuhan masing-masing 

pembaca. 

Bahan ajar ensiklopedia ini dikembangkan berdasarkan latar 

belakang utama dilakukannya penelitian ini yakni dalam hal rendahnya 

kemampuan komunikasi siswa dalam mempelajari materi IPA, dan 

kesulitan guru dalam menyampaikan materi bumi dan peristiwa alam 

khususnya perbedaan jenis batu. Pengembangan bahan ajar ini 

disesuaikan dengan latar belakang tersebut sehingga bahan ajar ini 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi 

siswa.   
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 Berdasarkan hasil peniaian angket validasi oleh ibu  Nur Kholidah, S.Pd sebagai ahli 

pembelajaran di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik bahan ajar yang dilaksanakan pada 20-24 

Mei  2018 
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B. Kemenarikan Bahan Ajar Ensiklopedia 

Hasil analisis kemenarikan bahan ajar berbasis ensiklopedia oleh siswa 

kelas V MI Assaa‟adah Sukowati Bungah Gresik sebagai subjek uji coba 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki presentase 

kemenarikan sebesar 91,63%. Hal ini mengartikan bahwa pengembangan 

bahan ajar berbasis ensiklopedia sangat menarik karena sesuai dengan 

perkembangan zaman, dan sesuai dengan karakteristik siswa SD/MI, 

diantaranya seperti ilustrasi gambar yang jelas terhadap materi yang 

bersangkutan. 

Kemenarikan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini mampu menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. Hal tersebut dibuktikan dari semangat 

siswa saat melakukan proses pembelajaran IPA pada materi bumi dan peristiwa 

alam. Bahan ajar berbasis ensiklopedia ini disajikan dengan materi yang 

lengkap dan jelas namun tetap menggunakan bahasa yang singkat dan mudah 

dipahami. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik ensiklopedia pada buku 

Leksikologi dan Leksikografi Indonesia oleh Abdul Chaer yang mengatakan 

bahwa ensiklopedia adalah sejumlah tulisan dalam bidang disiplin ilmu tertentu 

yang berisi penjelasan dan menyimpan informasi secara luas dan sejelas 

mungkin.
82

 Adapun desain yang disajikan dalam bahan ajar berbasis 

ensiklopedia ini didesain secara full colour yang setiap halamannya memiliki 

perbedaan desain background yang memiliki makna tersendiri dengan tiap 
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materi bahan ajar. Hal tersebut bertujuan agar siswa mampu mengingat dan 

memahami materi dengan mudah. 

Ensiklopedia Anak Abad 21 Bumi dan Peristiwa Alam ini 

dikembangkan sesuai dengan acuan dari kompetensi dasar dan standar 

kompetensi yang relevan dengan kurikulum yang berlaku. Namun selain itu 

ditambahkan pula materi pendukung sehingga mampu menambah wawasan 

siswa dalam materi bumi dan peristiwa alam yang ditunjukkan dengan 

mengintegrasikan antara teori yang dikemukakan ilmuwan dengan Al-Qur‟an. 

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam oleh 

BNSP yaitu memperoleh keyakinan terhadap Kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan dalam alam ciptaan-

Nya.
83

 

Adapun hasil analisis dari angket yang telah disebarkan pada subjek 

sejumlah 32 siswa kelas V di MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik, 

diperoleh hasil uji lapangan keseluruhan mencapai 91,63%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA 

termasuk dalam kriteria valid atau menarik. Artinya, bahan ajar tersebut 

mampu memudahkan siswa dalam memahami materi bumi dan peristiwa alam, 

memudahkan siswa untuk berlatih kemampuan komunikasi abad ke-21, bahasa 

yang mudah dipahami, dan memiliki desain yang menarik sehingga mampu 

menambah semangat belajar siswa. Berikut merupakan paparannya: 
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1. Bahan ajar berbasis ensiklopedia yang disajikan mampu memberikan  

informasi berupa pengetahuan baru. Hal tersebut sesuai dengan presentase 

sebesar  98,75% yang berarti bahan ajar mampu menambah pengetahuan 

yang baru bagi siswa. 

2. Ensiklopedia dapat membantu siswa memahami materi dengan baik 

dengan presentase sebesar 96,88%. Hal ini menunujukkan siswa terbantu 

dalam memahami materi bumi dan peristiwa alam.  

3. Materi yang ada dalam ensiklopedia dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam hal berkomunikasi dengan presentase sebesar 85,63%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan kegiatan 

komunikasi dengan bahan ajar berbasis ensiklopedia tersebut. 

4. Muatan keislaman menjadikan siswa lebih mengetahui keagungan ciptaan 

Allah SWT dengan presentase sebesar 94,38%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa siswa mengetahui adanya integrasi antara ilmu pengetahuan dengan 

ciptaan Allah SWT. 

5. Memudahkan siswa belajar soal-soal Ujian Nasional materi Bumi dan 

Peristiwa Alam dengan presentase sebesar 93,13%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dengan adanya latihan soal-soal Ujian Nasional akan 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi soal-soal yang serupa di 

kemudian hari. 

6. Siswa mengatakan bahwa bahasa materi dalam ensiklopedia mudah untuk 

dipahami dengan presentase sebesar 84,38%. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa bahasa yang digunakan dalam menyajikan materi bumi dan 

peristiwa alam mudah dipahami oleh siswa. 

7. Ensiklopedia dapat menumbuhkan rasa keingintahuan siswa dengan 

presentase sebesar 81,25%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 

merasa ingin membaca ensikloepia untuk menambah informasi baru baik 

dari wawasan ilmuwan sains ataupun wawasan keislaman. 

8. Ensiklopedia membantu siswa untuk memahami materi dengan baik 

dengan presentase sebesar 95,62%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

siswa merasa terbantu dengan adanya bahan ajar berbasis ensiklopedia 

dalam memahami materi pelajaran IPA. 

9. Warna yang digunakan dalam Ensiklopedia bervariasi dan menarik dengan 

presentase sebesar  89,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar 

berbasis ensiklopedia dengan desain warna yang baik mampu menarik 

perhatian siswa. 

10. Jenis dan ukuran huruf  jelas untuk dibaca engan presentase sebesar 

91,88%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu membaca dengan 

nyaman dengan jenis dan ukuran font yang digunakan dalam bahan ajar 

berbasis ensiklopedia tersebut. 

11. Tampilan gambar lengkap, jelas, dan tidak samar dengan presentase  

sebesar 91,88%. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa merasa terbantu 

dengan adanya ilustrasi gambar yang lengkap dan jelas atas materi yang 

disampaikan. 



121 
 

 
 

12. Tampilan cover dan halaman ensiklopedia bagus dan menarik dengan 

presentase sebesar 88,75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa cover yang 

disajikan sangat menarik perhatian siswa untuk segera mempelajari isi di 

dalamnya. 

13. Siswa sangat tertarik melihat dan mempelajari Ensiklopedia Anak Abad 21 

Bumi dan Peristiwa Alam dengan presentase sebesar 95,62%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik dalam mepelajari bahan ajar 

berbasis ensiklopedia Bumi dan Peristiwa Alam. 

 

C. Efektivitas Bahan Ajar Ensiklopedia terhadap Kemampuan Komunikasi 

 Hal yang paling penting dari dikembangkannya bahan ajar berbasis 

ensiklopedia ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

Kemampuan komunikasi siswa sendiri adalah kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam berargumen atau menyampaikan pemahamannya baik dalam bentuk 

verbal maupun non verbal, lisan maupun tulisan. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini 

adalah kemampuan komunikasi yang disampaikan oleh David Jerner Martin 

dan Rustaman yang dikombinasikan sehingga peneliti membatasi kemampuan 

komunikasi yang digunakan sebagai tujuan pengembangan bahan ajar ini, 

diantaranya yaitu:
84

 

1) Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau peristiwa. 

2) Menyajikan data hasil percobaan dalam bentuk tabel/gambar. 
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3) Menjawab pertanyaan dari permasalahan. 

4) Menyampaikan data secara lisan. 

5) Membuat kesimpulan secara tertulis. 

Dengan lima indikator tersebut, maka dapat diperoleh sejauh mana 

kompetensi kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh siswa untuk kemudian 

dapat diketahui tingkat efektivitas dari bahan ajar berbasis ensiklopedia yang 

telah dikembangkan. Lima indikator tersebut dapat diketahui dari hasil pre-

test dan post-test serta latihan uji kompetensi kemampuan komunikasi yang 

terdapat di dalam bahan ajar “Ensiklopedia Anak Abad 21 Bumi dan peristiwa 

Alam”. Dalam hal ini peneliti menjabarkan bahwasannya terdapat tiga 

indikator yang dapat ditempuh melalui pre-test dan juga post-test yaitu 

membuat kesimpulan secara tertulis, menyajikan data hasil percobaan dalam 

bentuk tabel/gambar, dan menjawab pertanyaan dari permasalahan. Adapun 

dua indikator yang dapat ditempuh melalui latihan uji kompetensi dalam 

bahan ajar berbasis ensiklopedia adalah mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah atau peristiwa dan menyampaikan data secara lisan. 

 Pada pengimplementasian bahan ajar berbasis ensikloedia di lapangan, 

yakni di kelas V MI Assa‟adah Sukowati Bungah Gresik dengan jumlah 

subjek uji coba sebanyak 32 siswa menunjukkan bahwa hasil uji coba produk 

setelah penggunaan bahan ajar mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa secara signifikan. Jika dibandingkan dengan sebelum 

adanya perlakuan maka hasil nilai post-test lebih tinggi dibandingakan 

dengan hasil nilai pre-test. 
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 Setelah diberlakukannya pre-test  maka diperoleh hasil nilai siswa yang 

masih rendah. Kemudian dilakukanlah uji coba produk dengan memberikan 

perlakuan kepada siswa berupa bahan ajar yakni “Ensiklopedia Anak Abad 

21 Bumi dan Peristiwa Alam”.  Berdasarkan hasil nilai post-test yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang sangat signifikan 

dibandingakan hasil nilai pre-test, yakni dengan perbedaan rata-rata nilai 

sebesar 20,28 hasil analisis post-test dengan uji-t menunjukkan bahwa    

          >        , artinya    diterima dan    ditolak. Hal ini diperoleh         

5,55 dan        1,696 yang menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis 

ensiklopedia memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi siswa. 

 Untuk itulah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 

dikembangkanlah bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA. 

Setelah diberikan perlakuan dengan bahan ajar berbasis ensiklopedia mata 

pelajaran IPA, hasil post-test menunjukkan bahwa ada peningkatan 

kemampuan komunikasi siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Morrearle dan Pearson mengenai alasan penting komunikasi dalam 

pembelajaran yaitu bahwasannya komunikasi pembelajaran mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran di ruang kelas dan menjadi kunci 

tumbuhnya kerjasama untuk keberhasilan pendidikan di lingkungan 

pendidikan.
85

 Dalam hal ini salah satu aspek yang dapat mendukung 

tercapainya komunikasi pembelajaran adalah materi pembelajaran itu sendiri. 
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Agar materi pembelajaran tersebut dapat tersampaikan dengan baik, maka 

perlu adanya alat atau media yang mempermudah dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, dalam hal ini dibutuhkannya bahan ajar pendukung 

berupa bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata pelajaran IPA yang 

didesain secara sistematis dan sesuai dengan karakteristik siswa.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangang dan hasil uji coba terhadap bahan 

ajar berbasis ensiklopedia, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berbasis ensiklopedia yang dikembangkan didesain khusus 

dengan mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya seperti kesesuaian 

materi/isi dengan acuan SK dan KD oleh pemerintah, kesesuaian materi 

dengan indikator abad ke-21, ilustrasi gambar yang disesuaikan dengan 

materi/isi, pemilihan warna dalam setiap bagian bahan ajar dan layout bahan 

ajar. Sehingga bahan ajar berbasis ensiklopedia yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pengembangan bahan ajar itu sendiri yaitu memudahkan 

siswa dalam memahami materi IPA khususnya Bumi dan Peristiwa Alam. 

Bahan ajar ini digunakan untuk siswa kelas V MI Assa‟adah Sukowati 

Bungah Gresik. Berdasarkan uji validitas oleh ahli materi/isi, ahli desain, 

dan ahli pembelajaran maka bahan ajar berbasis ensiklopedia pada mata 

pelajaran IPA dinyatakan sangat valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

2. Kemenarikan bahan ajar berbasis ensiklopedia berdasarkan presentase data 

yang diperoleh adalah sebesar 91,63%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan 

ajar berbasis ensiklopedia masuk dalam kategori sangat menarik karena 

berisi informasi yang mendalam dengan bahasa yang singkat dan jelas, 



126 

 

 
 

ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi, bahan ajar colour full dan 

tidak membosankan, dan disusun secara sistematis. 

3. Analisis hasil penelitian dan pengembangan pada nilai pre-test  sebesar 57,8 

dan nilai  post-test sebesar 78,28. Langkah selanjutnya yaitu menggunakan     

t-test dependent (Paired Sample t-test) yang diperoleh hasil perhitungan  

        sebesar 5,55 dan        sebesar 1,696. Hal itu menunjukan bahwa 

produk pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia efektiv digunakan 

dalam pembelajaran, karena adanya peningkatan terhadap kemampuan 

komunikasi siswa sebesar 20,28 setelah menggunakan produk 

pengembangan bahan ajar.  

B. Saran 

 Pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini dikembangkan untuk 

memperkenalkan kepada siswa mengenai kemampuan komunikasi abad ke-21 

yang didesain secara menarik agar proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan merupakan salah satu alternatif sumber belajar sehingga siswa 

mudah memahami pelajaran IPA khususnya pada materi bumi dan peristiwa 

alam. Adapun saran-saran untuk pengembangan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia ini mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam membaca dan mempelajari 

pelajaran IPA sehingga siswa mampu memperoleh informasi tambahan 

yang lebih luas dari sumber yang lainnya, baik buku yang disediakan oleh 

pemerintah maupun oleh pihak sekolah. 



127 

 

 
 

2.  Pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA pada 

materi bumi dan peristiwa alam kelas V SD/MI semester II mampu 

digunakan sebagai bahan ajar pendukung dari bahan ajar yang sudah ada 

guna memudahkan siswa memahami materi bumi dan peristiwa alam. 

3. Bahan ajar berbasis ensiklopedia mata pelajaran IPA materi bumi dan 

peristiwa alam untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam mengembangkan bahan ajar yang lebih 

menarik, sesuai perkembangan zaman, sesuai dengan karakteristik siswa 

SD/MI serta sesuai dengan indikator kemampuan apa yang hendak dicapai.   
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